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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI (KWT) MAWAR
MELALUI POTENSI LOKAL DALAM MENINGKATKAN EKONOMI
KELUARGA DI DESA WAY TANDING KECAMATAN SUKAU
KABUPATEN LAMPUNG BARAT.

Oleh
ROMADONA

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar merupakan suatu wadah kumpulan
perempuan tani yang terikat atas dasar kesamaan dan kepentingan yang sama.
Kelompok wanita tani dianggap memilki fungsi sebagai organisasi untuk
memberdayakan perempuan. Awalnya kelompok wanita tani tidak tau bagamana
cara pengolahan potensi yang-ada disekitarnya, potensi yang da di desda Way
Tanding berupa tanaman-Cabai, namun setelah adanya Badan Penyuluhan
Pertaniaan, Perikanan, dan Ketahanan Pangan (bp4k) yang memberikan mereka
pelatihanpbagaimana membuat cabai menjadi abon cabai yang<bisa menambah
pengetahuan “dan pengalaman/ yang baru bagi kelompok wanita tani dan
menambah‘penghasilan mereka untuk‘-memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Penelitian.ini menggunakan penelitian kualitatif<oersifat deskriptif yaitu
memberikan gambaran data ‘yang lengkap-yang diproleh dari observasi,
wawancara, dan dokurientasitnPenulis mengambit- sampel puposive sampling
dengan populasi 15 orang dengan mengambil sampel 5 orang. Teknik yang
digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data. dan penarikan
kesimpulan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bagaimana
proses pengolahan cabai menjadi abon cabai pada kelompok wanita tani mawar
Dalam memamfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan perekonomian keluarga.

Temuan penulis menunjukan bahwa upaya yang dilakukan oleh fasilitator
pemberdayaan telah dilakukan cukup baik dengan memberikan pelatihan, dan
pendampingan kepada masyarakat dalam pembuatan Abon Cabai sehingga
masyarakat bisa menambah pengalaman yang baru. Dalam proses pemberdayaan
melalui beberapa tahap yaitu tahap penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan.

Kata Kunci: Pemberdayaan  Kelompok Wanita Tani, Meningkatkan
Ekonomi Keluarga
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“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah  Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak adg yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (0S. Ar-
Rad:11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghidari kesalahan dalam memahami maksud judul
skripsi in. maka terlebih dahilu penulis akan memberikan penjelasan
tentang istilah-istilah utama. Skripsi ini berjudul “PEMBERDAYAAN
KELOMPOK WANITA TANI (KWT) MAWAR MELALUI
POTENSI LOKAL UNTUK MENINGKATKAN EKONOMI
KELUARGA DI DESA WAY TANDING KECAMATAN SUKAU
KABUPATEN LAMPUNG BARAT”.

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan
mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti- kemampuan dan atau
keunggulan bersaing) . keIorhbc)k lemah dalam masyarakat, termasuk
individu-indiVidu_____yap_g mengalami ma_s_algh kemiskinan. Sebagai proses,
pemberdayaan Eérl—jjﬂkt.kepada kemampua_n untuk berpartisipasi untuk
meproleh kesempatan dan atau mengakses sumberdaya dan layanan yang
diperlukan guna memperbaik untuk-hidupnya (baik secara individual,
kelompok dan masyarakat dalam arti luas)®.

istilah pemberdayaan, juga dapat diartikan sebagai memenuhi
kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas
agar mereka memilki kemampuan untuk melakukan pelatihan

pengontrolan lingkunganya agar dapat memenuhi keinginan ,serta

1 Aprillia Theresia, et.al. Pembangunan Berbasis Masnyarakat, (Bandung: Alfabet,
2015), h.123



termasuk aksebtabili terhadap sumberdaya yang terkait dengan
pekerjaanya, aktivitas sosialnya, dIl.?

Jadi pemberdayaan menurut peneliti adalah upaya Badan
Penyuluhan pertanian, perikanan, dan ketahanan (BP4K) memberdayakan
masyarakat untuk mensejahterakan kehidupannya melalui Kelompok
Wanita Tani (KWT) vyaitu sekumpulan ibu-ibu tani yang didalamnya
mempunyai suatu kegiatan seperti pengolahan cabai menjadi olahan abon.

Kelompok adalah dua atau lebih individu yang berintraksi satu
dengan yang lain guna mencapai sasaran bersama.® Kelompok tani adalah
Beberapa seorang petani yang menghimpun diri dalam suatu kelompok
karena memilki keserasian dalam tujuan, motif, dan minat.*

Kelompok Wanita Tani atau disingkat dengansKWT merupakan
kumpulan para wanita tani yang berada disuatu desad Biasanya kelompok
wanita tani béri__s_ikan-is_t__r_i-_istri dari_ p_etani_-yeln_g ingin mempunyai kegiatan
lain selain bertani®. -Ize'lo.mpok Wanlta Tani adalah suatu wadah untuk
menampung beberapa perempuan untuk membentuk atau rencana dan
tujuan yang sama.

Kelmpok Wanita Tani yang penulis maksud berdasarkan

penjelasan diatas yaitu suatu Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar yang

*Totok Mardikanto. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspejtif Kebijakan Publik,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28

® John M.I, Robert K. Michel T.M, Prilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta
Erlangga 2006), h. 12

* Kelompok Tani, (online) tersedia di: https:/id.wikipedia.org/wiki/kelompok_Tani
oktober 2018).

SKwit atau Kelompok Wanita Tani, (online) tersedia di
http://www.sampulpertanian.com/2016/12/kwt-kelompok-wanita-tani.html (10 april 2017)



http://www.sampulpertanian.com/2016/12/kwt-kelompok-wanita-tani.html%20(10

merupakan kumpulan dari beberapa perempuan yang beranggota 15 orang
perempuan dewasa yang berprofesi sebagai petani dan ibu rumah tangga
serta bersetatus sebagai istri dari seorang petani yang memiliki tujuan yang
sama serta yang berada di desa Way Tanding Kecamatan Sukau
Kabupaten Lampung Barat. Potensi adalah kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan seperti kekuatan.kesanggupan, dan
daya yang bisa dikembangkan menjadi lebih besar. Istilah potensi ini tidak
hanya ditunjukan untuk manusia tetapi juga untuk entitas lain, seperti
istilah potensi daerah, potensi wisata dan lain sebagainya. Potensi daerah
segala sesuatu yang dimilki oleh suatu daerah baik itu berbentuk fisik atau
non fisik:yang mempunyai kemungkinah untuk dikembangkan.®

Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud® dengan potensi
adalah sesuatu yang dimilki oléh daerah tersebut yang bisa dimanfaatkan
serta dikembén__%(gn -sep__er_ti kekuatq_n,.. ke_szilrlggupan, dan daya yang dapat
menjadi lebih besa-f.ﬂ juka dikékﬁb;ngakan lagi, namun jika tidak
dimanfaatkan atau dikembangkan akan menjadi hal yang sia-sia.

Potensi yang dimaksud disini yaitu potensi alam di desa way
tanding yang memanfatkan sumber daya alam seperti cabai yang berfungsi
sebagai makanan yang di gunakan setiap hari sebagai bahan pokok
makanan utama yang dimana cabai mempunyai banyak mamfaat bagi

kesehatan.

®Nurhayati www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/ diakses pada tgl 20
maret 2017


http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/

Lokal adalah suatu hal yang berasal dari daerah sendiri. Pengertian
lokal lebih menekankan pada daerah asal. Maknanya adalah seseuatu yang
berasal dari daerah hasil, lokal merupakan asli daerah suatu kelompok.”

Menurut penulis yang dimaksud dengan potensi lokal adalah suatu
kemampuan, kekuatan, daya yang dimilki oleh suatu daerah atau tempat
tinggal yang jika dikembangkan bisa menghasilkan mamfaat atau
keuntungan bagi kelompok tersebut, hingga mendapatkan hasil yang lebih
besar yang sangat bermamfaat bagi daerah atau pun kelompok tersebut.

Ekonomi, secara umum, didefinisikan sebagai hal mempelajari
prilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yang yang langka
untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. Ruang
lingkup: ekonomi meliputi satu bidang prilaku /manusia terkait dengan
kosumsi, produksi, dan'distribusi. 8"

Keluafg_iz_idalah____O_rang-ora_ng_ Yyang r_n_emilki ikatan sosiol-biologis
melalui pernikahan, -.l;elléhiran at.éd" .édopsi, ® dalam pengertian Plato,
Keluarga merupakan unit terkecil dari organisasi social. Unit adalah
bagian-bagian yang menyatu satu sama lain dalam suatu kerja sama yang
sinergis untuk mengerjakan satu hal yang bekerjasama untuk mencapai

tujuan yang sama.’?

"Ibid. Nurhayati.
®pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta atas Kerja sama dengan Bank Indonesia. Ekonomi Islam . (Depok 16956:PT
Raja Grafindo Persada.2013). h.14.
iOShinta Doriza. Ekonomi Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2015 ). h, 3
lbid h.3



Jadi yang dimaksud dari skripsi ini adalah ekonomi keluarga
adalah usaha yang dilakukan oleh Badan Penyuluhan pertanian, perikanan,
dan ketahanan (bp4k) kepada ibu-ibu kelompok wanita tani mawar dalam
mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk menambah hasil
pendapatan keluarga melalui pengelolaan potensi lokal yaitu cabai yang
ada dilingkunganya.

. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan-alasan yang menarik penulis dalam memilih
judul skripsi ini adalah:

1. Kelompok Wanita ‘Tani merupakan suatu wadah bagi anggota
perempuan untuk mewujudkan suatu rencana atau tujuan yang sama.
Dengan upaya yang ,dilakukan oleh kelompok swanita tani (KWT)
Mawar melalui potensi Iokzil adalah pemamfaatan sumber daya alam
yang ada. .I\/_I_e_n_gjnga_t___hanya mi_n__(_)_r.itas_.._nla_syarakat yang masih kurang
kesadaran akan rﬁérhfaatkan sumber daya alam yang ada dengan
maksimal dan kreatif. Sehingga penelitian dianggap penting untuk
dilakukan terhadap kelompok wanita tani (KWT) Mawar Yyang
memfaatkan Potensi Lokal yang ada dilingkunganya dengan cara
dilakukan pengolahan terlebih dahulu guna mengetahui sejauh mana
proses yang dilakukan Kelompok Wanita Tani untuk meningkatkan
ekonomi keluarga. Sehingga diharapkan memberikan dampak yang

positif dan dapat di Replikasi oleh masyarakat lain.



2. Penelitian ini diharapkan dapat selesai dilaksanakan dalam waktu yang
direncanakan, mengingat tersedianya, lapangan penelitian, dan sarana
penelitian tersedia.

. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi alam yang
berlimpah mulai dari potensi yang terkandung didalam tanah, yaitu potensi
emas, lembaga, perak, minyak bumi dan masih banyak potensi
pertambanganya lainnya. Selanjutnya potensi yang ada diatas tanah, yaitu
berupa tumbuhan, hewan dan masih banyak lagi. Kemudian potensi yang
ada diudara yaitu terdapat oksigen, hydrogen, nitrogen, oksida nitrous.

Melalui penguraian udara secara kimiawi. Samapai potensi yang ada

dilautan yaitu berupa ikan, terumbu karang, garam dan.sebagainya.

Kebutuhan dan potehsi 'yang _ada dimasyarakat menjadi
pertimbangan. rylgma-. .dalam kegia_’gan---pe_rrlb_erdayan. Potensi yang ada
dimasyarakat untuk l-)..iﬂaé.diberdayakla}.l terdiri dari potensi yang dimilki
oleh individu, potensi kelompok, dan juga potensi yang dimilki oleh alam,
social dan budaya yang ada disekitar wilayah tempat tinggal mereka.

Setiap individu memilki kebutuhan dan potensi berbeda. Potensi yang

dikembangkan cendrung beragam. Begitu pula potensi kelompok cendrung

antar kelompok berbeda. hanya dengan potensi wilayah yang memilki
kesamaan bagi individu yang ada di wilayah tersebut. Pemberdayaan
didasari pada potensi wilayah (alam, social, dan budata) sekitar

masyarakat. Jika daerah memilki potensi alam atau sumber daya alam



yang baik untuk dikembangkan, maka kegiatan pemberdayaan mengacu
pada potensi tersebut. Menggali potensi tersebut pada tahap ini perlu
mempertimbangan budaya dan kearifan-kearifan lokal yang dimilki oleh
masyarakat setempat. Dengan cara ini pemberdayaan akan lebih mudah
dilakukan dan dapat diterima oleh masyarakat. Disisi lain budaya dan
kearifan lokal akan tetap dilestarikan.**

Pengolahan potensi daerah atau lokal (alam social budaya) yang
baik memerlukan kompentensi SDM vyang terampil. Oleh karna itu,
pengebangan sumber daya alam juga harus ditunjang oleh pengembangan
suber daya manusia secara bertahap. Peningkatan kemampuan SDM dari
kemampuan teknis, manajerial, marketing, networking, dan peningkatan
kemampuan lainnya , perlu _dilakukan  secaras=" bertahap  dan
berkesinambungan. Pe‘ningkatah SDM tersebut dapat dilakukan dengan
pendidikan foge_ﬂ_, --.pe_l_atihan, p_e_nd.am_pi:rlgan, magang atau kegiatan
lainnya..*? Y o

Dalam hal ini maka kelompok Wanita Tani Mawar di desa Wai
Tanding memfaatkan potensi lokal yang ada guna meningkat penghasilan
ekonomi keluarga. Pada awalnya kelompok wanita tani Mawar ini tidak
melakukan kegiatan pengolahan potensi lokal, kegiatan tersebut muncul
setelah adanya ide dari salah satu anggota kelompok wanita tani yang
memberikan masukan bagaimana pengolahan pembuatan abon cabai.

Setelah itu Badan Pelaksanaan Penyuluhan Pertaniaan, Perikanan, dan

h.131

100s M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global. (bandung: Alfabeta, 2014),

12 1hid, h. 134



Ketahanan (BP4K) yang memberikan pelatihan kepada kelompok wanita
tani mawar dalam pengolahan potensi yang ada di masyarakat yaitu
pengolahan abon cabai."® Kegiatan kelompok wanita tani mawar biasanya
dilakukan seminggu atau sebulan sekali mengadakan pelatihan kelompok
atau masyarakat yang bisa menghadiri kegiatan tersebut, biasanya dihadiri
oleh 15 anggota mengikuti pembuataan produksi abon. Dengan cara
pemamfaat potensi lokal yaitu cabe kelompok wanita tani mawar dapat
memproleh hasil yang bisa membantu perekonomian ekonomi anggota
kelompok. Dengan pengelolaan cabai setiap anggota mudah untuk
memproleh kebutuhan® yang berupa makanan yang pada saat ini
merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat setempat. Kelompok wanita
tanin(KWT) mawar mengagap bahwa dengan pengelolaan potensi lokal
yaitu cabai tersebut ‘dapat mémpermudah masyarakat sekitar dalam
memproleh kéb_u_tt_ihan.k_psumsi dan _j_uga-dgggt membantu pendapatan para
anggota kelompok wa;r;it'a.tani mav.\./é"r"férsebut.

Kelompok Wanita Tani (KWT) mengolah cabai (cabe) menjadi
suatu yang bernilai tinggi yaitu diolah menjadi Abon Cabe yang dimana
sekarang menjadi kebutuhan sehari-hari. Cabai mengandung vitamin C
dan aktioksidan yang kuat, aktiosidan ini berguna untuk menangkal radikal
bebas, sehingga dapat menjaga kulit untuk senantiasa awet muda.*
Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar melati diharapkan dapat

memberikan dampak peningkatan dalam perekonomi keluarga pada

Novaria, ketua kelompok wanita tani (KWT) Mawar, 1 febuari 2019
Yhttps://www.geogle.co.i/amp/s/www.tipscaramamfaat.com/kandungan-dan-mamfaat-
cabe-bagi-kesehatan-225.html/amp



anggota kelompok melalui berbagai kegiatan yang diadakan sehingga bisa
membantu masyarakat di seluruh desa tersebut untuk memproleh dampak
positif bukan hanya anggota kelompok saja.
. Rumusan Masalah

Sehubung dengan latar belakang masalah diatas, dan untuk
menghindari peyimpangan dari pokok-pokok masalah yang akan dibahas,
maka rumusan masalahnya adalah. “Bagaimana proses pemberdayaan
melalui pelatihan Kelompok wanita tani mawar dalam meningkatkan
ekonomi keluarga di Desa Way Tanding Kecamatan Sukau Kabupaten

Lampung Barat “?

. Tujuan Penelitian
Adapun,tujuan penelitian dari pe:nuli's ini adalah :

Untuk [11_e>_rlgetah_ui_ proses _p_embgrfjgyaan kelompok wanita tani
(mawar) dalam pen-.i.-r.19k.atan ek(.).h'bﬂr;li keluarga di desa Way Tanding

Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.

. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan bagi semua pihak yang
berkepentingan, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan ilmu

yang bermamfaat dalam memberikan pemahaman-pemahaman
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mengenai pemberdayaan masnyarakat melalui pelatihan kelompok
wanita tani berpotensi lokal.
Secara Praktis.

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi organisassosial
kemasyarakatan, khususnya kelompok wanita tani (mawar) dalam
pengolahan potensi lokal dalam meningkat ekonomi keluarga pada

anggota kelompok wanita tani.

G. Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memproleh

hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan ini akan mengurai
metodes;penelitian yang digunakan.

a. Jenis penelitan

M_eﬂt_JF_ut.. Kgrtini Kartppo. }ik_a_-(ii_lihat dari jenisnya, penelitian
ini adalah peneli.tiah.lapangaﬁ atau “field research” yaitu penelitian
lapangan dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya,
penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk
menemukan secara khusus dan realities apa yang tengah terjadi pada
masyarakat. Penelitian lapangan pada umumnya bertujuan untuk

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.™

h. 32

BKartini Kartona, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1996),
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b. Slfat Penelitian
penelitian ini bersifat deskriptip karena berusaha untuk
menunturkan pemecahan masalah yang berdasarkan fakta. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan
factual mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.'® Penelitian deskriptif
adalah peneltian terhadap masalah-masalah berup fakta-fakta saat ini
dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau
pendapat terhadap individu, organsasi,keadaan atupun prosedur.’
1. Populasi dan Sample
a. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu
objek yang akan diteliti,, Secara ideal; kiassebaiknya meneliti
seluruh_anggota populési. Apabila kita melakukan sensus. Akan
tetabi,__ ie_-ri_ngkal_i_populaasi____pene_l-i_ti_a_n cukup besar sehingga tidak
mungkin ur-llt.-ﬂk.diteliti ..s'é'lﬂu}uhnya dengan waktu biaya, dan
tenaga yang tersedia.'® Adapun yang akan dijadikan populsi dala
penelitian adalah anggota kelompok wanita tani yang terlibat
dalam kegiatan pengelolaan potensi lokal yang berjumlah 15
orang diantaranya 3 (tiga) pengurus yaitu Ketua, Seketaris, dan

Bendahara. Dan 12 (dua belas) orang sebagai anggota kelompok.

18Cholid Narbuko, Abu Achlami, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2012.), h. 44

Etta Mamang Sangjadi, Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit andi, 2010), h. 21

8|rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan limu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.57
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b. Sample
Sample adalah suatu bagian dari populasi yang akan
diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.®
Menurut Sutrisno Hadi dalam menentukan sample digunakan
metode Non-romdon Sampling yang tidak semua individu diberi
peluang yang sama ditugaskan menjadi anggota sample.?’ Untuk
lebih jelasnya lagi teknik non random sampling yang penulis
gunakan ialah Purpose Sampling, yaitu penentuan sample yang
dilakukan dengan mengambil sample yang memiliki cirri-ciri
sehubungan dengan masalah pebelitian.?
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penetapan sample dapat
dibuat criteria sebagai herikut:
1) “Pengurus kelorﬁpok wanita’ tani (KWT) mawar yang
| r_mgngeta_hui keselurqh.an -I_<e_gia_1tan
2) Angg(-.).éa' kelompok'\);/ﬂaﬂﬁita tani yang bergabung menimal 2

tahun ada 5 orang dari jumlah keseluruhan tersebut.

Berdasarkan kriteria diatas tersebut menentukan 3 (tiga) orang
pengurus yaitu ketua, seketaris, dan bendahara. dan anggota yang sudah

bergabung mennimal 2 tahun.

I.h3

19 H
Ibid, h.18
23ytrino Hadi. Metodelogi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UKM, 1996), jilid

Z1bid, h.48
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H. Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Metode observasi

Metode oservasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan.”* Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan
secara langsung kepada kelompok wanita tani mawar di desa
waitanding. Metode ini akan digunakan untuk mengambil data terkait
proses pemberdayaan - kelompok wanita tani dalam pengolahan
potenst lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga.,
1., Wawancara (int_ervievv.). :

Wawancara mendalam adalah proses memproleh

keterangan urika tujuan ﬁé.n'é'lﬂi'tﬂi_a}l_.dengan Tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewancara dan informan atau yang
diwawacarai.?* Dalam metode pengumpulan data melalui interview
ini penulis menggunakan alat bantuan dalam pelaksanaanya seperti
alat tulis, handphone, foto dan lain-lainya. Dalam proses
wawancara penulis memberikan pertanyaan terkait bagaimana

pengolahan potensi lokal yang dilakukan, dan tingkat keberhasilan

kelompok wanita tani mawar dalam pemberdayaan kelompok yang

h,118

22 Burham Bungin. Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Aditya Andribino Agung, 2007).

B1bid, h.111
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dijalankan berkembang dan dapat meningkatkan penghasilan
ekonomi keluarga. Dan pertanyaan lainya.

2. Dokumentasi

Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah sebuah

cara yang dilakukan dalam pencarian data berupa hal-hal atau
sebuah variabel berupa catatan, surat kabar, transkip, buku, majalah
dan sebagainya.®* Penulis menggunakan metode ini untuk
mendapatkan data-data yang bersumber dari dokumentasi tertulis.
Dokumentasi  tersebut dapat berupa foto, Video yang
memperjelaskan - dengan menggunakan gambar akan mendapat
data-data yang obyektif dan konkrit, dokumen yang dilampirkan
adalah foto pada saat berada di penelitian.

3. Analisis:Data |

_apAnalisis. data’ adalah, suatu proses atau upaya

pengelolaan da;a' rhenjadi ééﬂbﬂu.ah informasi baru agar karektristik
data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna untuk
solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan
penelitian.

Analisi data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengolompokan. Sistematisasi, penafsiran dan verfikasi data agar

sebuah fenomena memilki nilai sosial, akademis dan ilmiah.?

2*Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta” Bumi Aksara, 1997),
h.98

®Iman Suprayogo, Tabroni. Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. 2003), h.191
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Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriftip yaitu suatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
pemikiran masa sekarang. Penelitian yang menggambarkan secara
tepat dari sifat suatu individu atau kelompok tertentu untuk
menentukan penyebab atau suatu gejala dalam masnyarakat.
Analisi data yang peneulis gunakan pada pnelitian ini terdapat
tiga alur, yaitu
a. Reduksi Data
Miles dan Hurmen mengemukan, Reduksi data dapat
diartikan sebagai proses, pemlihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaa, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang
muncul dari catatan lapangan.?® Dalam presesifeduksi data ini,
penelitian dapat melakukan pilihan=pilihandterhadap mana yang
hen.dz_iE-_djpilih_d_an data r_n_anar-h_ef]gak dibuang. Mana merupakan
ringkasan, dan érita-cerit:ayéﬂng sedang berkembang.
b. Penyajian data
Miles dan Humerman mengemukan bahwa yang dmaksud
dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi
yang terus memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tidakan.”’ Dengan demikian
penulis dapat menetukan penarikan kesimpulan yang diproleh

dari sekumpulan informasi-infomasi dalam proses penelitian.

2|bid, h.193
2"\bid, h.194
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c. Penarikan Kesimpulan/Vertifikasi

Kegiatan analisi berikutnya yang penting adalah menarik
kesimpulan/vertifikasi dari suatu data. Ksimpulan-kesimpulan
“final” ungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir,
bergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan,
pengkodeannya, penyimpanan, da metode pencarihan ulang
yang digunakan, kecakapanpenelitian, dan tuntutan-tuntutan
pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan
sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang penelitian

menyatakan telah melanjukan “secara induktif’ 28
Dalam pengertian diatas, analisis data kualitatif merupakan
upaya yang melanjutkan, berulang dan terus=menerus. Masalah
reduksi data,'pnyajian:data dan penarikan kesimpulan/vertifikasi
mehjfagi: gam__b_a_ran secarg__..ber_uf@_ sebaga rangkaian kegiatan

analisi yang. I-ééli.ng munc..ully."
I. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini penulis menelaah, untuk
menghindari plagiatisme, maka dari itu, maka peneliti melakukan
penelurusan terhadap penelitian-penelitian yang terdahulu, penulis
menemukan skripsi yang memilki kemiripan judul yang akan penulis teliti,

antara lain adalah :

B1bid. h, 195
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Skripsi  Sumarni, NPM 1441020156, Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan IImu Komonikasi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada tahun 2018
dengan judul “Upaya Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar Dalam
Meningkatkan ~ Kesejahteraan Ekonomi  Masyarakat Melalui
Pengolahan Hasil Kehutan Di Desa Tribudisyukur Kecamatan Kebun
Tebu Kabupaten Lampung Barat”. Skripsi ini membahas tentang
suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh Kelompok Wanita
Tani (KWT) Melati agar pendapatan keluarga dapat meningkat
melalui pengolahan hasil hutan bukan kayu yaitu berupa kopi yang
memberikan dampak positif bagi kesejahteraan'‘ekonomi masyarakat.

Skripsi Mega Septiani, NPM, 1341020082, Jurusan Pengembangan
Masyarakat. Islam Fakulfas “Dakwah  dan_<llmu Komonikasi,
Universifa§ _l-_sl_am..__Negeri Rad_f__e_n. .an_te}rl _Lampung, pada tahun 2017
dengan judul, “P;:;n.bérdayaan..'E.l.lgc;nomi Masyarakat Berbasisi Potensi
Lokal terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Dusun Satu
Kecubung Desa Terbanggi Lampung Tengah”. Skripsi in membahas

Tentang suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat
yaitu pemamfaatan potensi lokal yang ada untuk makan hewan sapi
dalam program (PIR) peternak inti rakyat yang dapat membantu
merubah perekonomian warga agar menjadi lebih maju dan berdaya.

Skripsi Munawir Sadzali, NPM 1141020003. Jurusan Pengembangan

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
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Universitas Islam Negeri Lampung, pada tahun 2015 dengan judul
“Pemamfaatan Sumber Daya Lokal dalam Bemberdayakan Ekonomi
Masyarakat di RI 019 Griya Sukarame Bandar Lampung”. Skripsi ini
membahas tentang pemberdayaan masyarakat melalui pemamfaatan
sumber daya lokal lahan kosong yang digunakan untuk kegiatan
wirausaha perdagangan makanan guna meningkatkan taraf hidup

menjadi lebih sederhana.
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BAB Il

PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI DAN EKONOMI
KELUARGA

A. Konsep Pemberdayaan

1. Pengertian Pemberdayaan

Pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI, 2018)
pemberdayaan adalah proses cara, membuat meberdayakan dari kata daya yaitu

kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan untuk bertindak.

Menurut Ginanjar Kartasasmita Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya itu- sendiri, -dengan.-mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilkinya derupaya untuk
mengembangkannya, selanjutnya upaya ‘tersebut ditkuti dengan memperkuat
potensi atau daya yang____dinji_l__ki oleh masyg_quat_itu sendiri.> Dalam konteks ini
diperlukan Iangkah-ié_nék-éhmlebih positi:f.,"'éé'i.;in_ Tjari hanya mencibtakan iklim
dan suasana yang kondusif, perkataan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan
menyangkut penyediaan berbagai masukan (infut), serta pembukaan akses

kepada berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat

menjadi makin berdaya’?

adalah suatu upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang

dimilki oleh suatu masnyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati

*Totok Mardikanto, Poeworko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, (Bandung: Penerbit Alpabeta, 2015), h. 53
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diri, hasrat dan martabatnya secara maksial untuk bertahan dan mengembangkan

diri secara mandiri.

Jadi pemberdayaan adalah upaya suatu kelompok masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan dan memandirikan masyarakat dapat mrngaktualkan
potensi yang sudah dimiliki dalam rangka tujuan hidup yang lebih baik dan
sejahtera. Sedangkan indikator pemberdayaan menurut Suharto paling tidak
memilki 4 hal, yaitu: merupakan kegiatan yang terencana dan Kkolektif
memperbaikan kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok lemah atau
kurang beruntung serta dilakukan melalui program peningkatan kapasitas.®
Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan memiliki makna: dorongan atau motivasi,
bimbingan atau pendampingan dalam meningkatkan-kemampuan individu atau

masyarakat untuk mampu mandiri. [

Dalam upaya____rpemberdayaan masyarakat tersebut dapat dilihat dari

tiga sisi yaitu :

a) Mencibtakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya adalah
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memliki potensi
yang dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang sama sekali
tanpa daya, karena jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan

adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong,

*Anita Fauziah, Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan PRA dan PRA. (Jakarta: Direktur
Pendidikan Tinggi islam Depag RI, 2009). h. 17
*00s M. Aswan, Pemberdayaan asyarakat di Era Global, (Bandung : Alfabeta, 2013) h.
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memotivasikan dan membangkikan kesadaran akan potensi yang dimilki
serta berupaya untuk mengembangkan.

b) Memperkuat potensi atau daya yang dimilki masyarakat (empowering).
Dalam rangka ini diperlukan langka-langka lebih positif. Selain dari
hanya mencibtakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-
langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (infut),
serta pembukaan akses kedalam berbagai peluang (opportunities) yang
membuat masyarakat menjadi berdaya.

c) Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses
pemberdyaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh
karena/ berkurang berdayaan dalam menghadapi yang lemah. Oleh
karena itu, perlindungan dan pemihakan kepasamyang lemah amat
mendasar sifatnya dalam konsép pemberdayaan. Melindungi tidak berate
mengisolasi. ,@’.u_ me_n_u_tupi dar_i ____intra_ki_karena hal itu justru akan
mengerdilkan yang-..ﬂkééil dan r.ﬁéi.tljﬂ.nglaikan yang lemah. Melindungi
harus dilihat sebagai upaya untuk mrncegah terjadinya persaingan yang
tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemh.
Pemberdyaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi makin
tergantung pada berbagai program bemberian (charity).

2. Tujuan Pembedayaan

Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan

masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut memilki kemandirian

% Aprili Theresia, et Pembangunan Berbasis Masyarakat (Bandung Alfabeta: 2014), h
119
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berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut.
Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami oleh
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memkikan, memutuskan
serta melakukan suatu yang dipandang tepat demi mencapai pemechan
masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan kemampuan
kognitif, konatif, psikomotorik, afektif, dengan mengarahakan sumber daya

yang lainnya yang bersifat fisik-material.

a. Kondisi kognitif pada hakekatnya merupakan kemampuan berpikir landasi
oleh pengetahuan dan wawasan seorang atau masnyarakat dalam rangka
mencri solusi atau permasalahan yang dihadapi.

b. Kondisi konatif merupakan suatu sikap prilaku:masyarakat yang terbentuk
yang “diarahkan kepada pfilakti\ yang sensitip“terhadap nilai-nilai
pembangunan dan pemberdayaah. |

c. Kondisi efektif'%dé!éhfmerupakan...-__:.Séﬁée'-"yang dimilki oleh masyarakat
yang dihaapkan dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam
sikap dan prilaku,

d. Psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang dimilki
masyarakat sebagai upaya pendukung masyarakat dalam rangka
melakukan aktivitas pembangunan.

Terjadinya keberdayaan pada empat aspek tersebut (kognitip, konaip,
afektif, dan psikomotorik) akan dapat memberkan kontribusi pada tercibtanya
kemandirian masyarakat yang dicita-citakan. Karena dengan demikian dalam

masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan, yang dilengkapi dengan
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kecakapan-keterampilan yang memadai, diperkuat oleh rasa memerlukan

pembangunan dan melakukan aktivitas pembangunan.

3. Tahap —tahap Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan suatu krgiatan yang lebih menekankan
proses, dalam kaitanya dengan proses maka partisipasi dan keterlibatanya
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan mutlak diperlukan. Maka

pemberdayaan pun memlki tahap-tahap sebagai berikut:

a. Penyadaran pada tahap ini dilakukan sosialisasi terhadap masyarakat agar
mereka mengerti bahwa kegiatan pemberdayaan ini penting bagi kualitas
hidup mereka, dan dilakukan secara mandiri (Self-help).

b. Pengkapasitasan sebelum dibéfdaya_kan, masyarakat perlu di berdayakan
kecakapan dlam pgr_lg_(_e_lolaannya tahap i__r_1_i _s_gring disebut cupucity building
yang terdiri darir_.;e_n'g-]-kébés"itasan manu3|a c;r_génisasi, dan sytem nilai.

c. Pendayaan dalam tahap ini target diberikan daya, kekuasaan, dan peluang
sesuai dengan kecakapan yang sudah diprolehnya tahapan program
pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah siklus perubahan yang

berusaha mencapai taraf hidup yang lebih baik

d. Tahap capacity building dan networking tahapan ini mencakup
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Tentang hal ini, tim Delivery (2004) menawarkan tahap-tahap

kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dimulai dari proses seleksi lokasi

Sam

1)

2)

3)

4)
5)

6)

pai dengan pemandirian masyarakat.®

Seleksi Lokasi/Wilayah
Selesi wilayah dilakukan sesuai dengan criteria yang disepakati oleh
lembaga, pihak-pihak terkait masyarakat. Penetapan criteria penting agar
pemilihan lokasi dilakukan sebaik mungkin, sehingga tujuan
pemberdayaan masyarakat akan tercapai seperti yang diharapkan.
Melakukan pelatihan, workshop, dan sejenisnya untuk membangun
setiap kapasiatas individu masyarakat agar siap menjalankan kekuasaan
yang di berikan kepada mereka.
Masyarakat sasaran Bersamasama membuat “aturan main dalam
menjalankan prograrﬁ, berupé ahggaran dasars#@rganisasi, syste, Dan
prosedurnya. e e SN
Tahap pelaksanaan dan tahap pendampingan
Melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan bersama masyarakat.
Tahap evaluasi mencakup

a. Memantau setiap pemberdayaan yang dilakukan

b. Megevaluasi kekurangan dan kelebihan dari tahapa pemberdayaan

yang dilakukan.

® Op. Cit. 125
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c. Mencari solusi atau konflik yang mungkin dalam setiap tahapan
pemberdayaan tahap evaluasi akhir menjadi tahapan menuju tahap
teremisasi

7) Tahap terminasi dilakuka setelah program dinilai berjalan sbagaimana

yang diharapkan.’

Tentang hal ini, tim Delivery (2004) menawarkan tahap-tahap
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dimulai dari proses seleksi lokasi

sampai dengan pemandirian masyarakat.
1. Seleksi Lokasi/Wilayah

Selesi. wilayah dilakukan sesuai dengan criteria yang disepakati oleh
lembaga,rpihak-pihak terkait masyarakat. Penetapan criteria penting agar
pemilihan_lekasi dilakukan sebaik mungkin, sehingga.tujuan pemberdayaan

masyarakat akan tercapaiseperti yang dibarapkan.
2.  Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat

Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasi kegiatan untuk
mencibtakan dialog dengan masyarakat, melalui sosialisasi akan membantu
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang
program dan atau keinginan pemberadayaan masyarakat ang telah
direncanakan. Proses sosialisasi menjadi sangat pentig, karena akan

menentukan minat atau keterkaitan masyarakat untuk berpartisipasi (berperan

7 Isbandi Rukmianto Asi, Intervensi Komunits Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya
Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h, 251-258
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dan terlibat) dalam program pemberdayaan masyarakat yang

dikomonikasikan.
3. proses Pemberdayaan Masyarakat

Hakikat pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan taraf
hidupnya. Dalam proses tersebut masyarakat bersama-sama melakukan hal-

hal berikut:
a) Mengidetifikasikan dan mengkaji potensi wilayah permasalahanya, serta

peluang-peluangnya. Kegiatan ini dimaksud agar masyarakat mampu
dan percaya diri dalam mengidetifikasi serta menganalisa keadaanya, baik
potensi maupun permasalahanya.' Pada tahap ini diharapkan dapat diproleh

gambaran mengenai aspek sosial, ekonomi.-Dan kelembagaan.

b) Menyusun renéana i;éd'iatén kelom:pdk';ﬁt-)_érdasarkan hasil kajian, meliputi:
a. Memprioritaskan dan menganalisa masalah-masalah
b.Indetifikasi alternative pemecahan masalah yang terbaik.
c.Indetifikasi sumberdaya yang tersedia untuk pemecahan masalah.
d.Pengembangan rencana kegiatan serta pengorganisasian pelaksananya.
c) Menerapkan rencana kegiatan kelompok:
rencana yang telah disusun bersama dengan dukungan fasilitasi dan
pendamping selanjutnya diimplementasikan dala kegiatan yang kontrik
dengan tetap memperhtikan realisasi dan rencana awal. Termasuk dalam

kegiatan ini adalah, pemantauan pelaksanaan dan kemajuan kegiatan
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menjadi perhatian semua pihak, selain itu juga dilakukan perbaikan jika
dperlukan.
d) Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus menerus secara

partisipatif

(partisipatory monitoring and evaluation/PME)PME ini dilakukan
secara mendalam pada semua tahapan pemberdayaan masyarakat agar
prosesnya berjalan dengan tujuannya. PME adalah suatu prosesnya
penilaian, pengkajian, dan pemantauan kegiatan, baik prosesnya
(pelaksanaanya) maupun hasil dan dampaknya agar dapat disusunya

proses perhatian kalau diperlukan.
4. Pemandirian Masyarakat

Berpegang.pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan
untuk memandirikangmasyarakat dan_meningkatkan taraf hidupnya, maka
arah pemandirian maéyérakat a.o'léi.ah berupa pendampingan untuk
menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu mengelola sendiri

kegiatanya. %

Kelompok wanita tani di beri kesempatan untuk berbagi
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, yang telah dimiliki guna

mengembangkan diri mereka dan anggota kelompok wanita tani.

0p Cit h, 125-127
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Berdasrkan tahapan diatas, tahapan yang sesuai dengan penelitian
ini adalah tahap sosialisasi pemberdayaan masyarkat, tahap pengkapasitan
masyarkat dan tahap pendayaan masyarakat. Karena merupakan sebuah

upaya untuk memberdayakan masyarakat secara obtimal.
5. Prinsip Pemberdayaan

Pemberdayaan ditujukan agar klien/sasaran mampu meningkatkan
kualitas kehidupan untuk berdaya, memilki daya saing, dan mandiri.dalam
melaksanakan pemberdayaan khususnya masyarakat maka ada pun Pinsip-
prinsip ini menjadi acuan sehingga pemberdayaan dapat dilakukan secara

benar:°

a. Pemberdayaan dilakukan, dengan cara /yamg® demokratis dan
menghindari.paksaan. Setiap individu _memilki_hak yang sama untuk
berdaya. Setiapgindividu memilki kebutuhan, masalah bakat,minat, dan
potensi berbeda. - .

b. Kegiatan pemberdayaan didasarikan pada kebutuhan, masalah, dan
potensi klien/sasaran. Hakikat, setiap manusia meilki kebutuhan dan
potensi dalam dirinya. Proses pemberdayaan dimulai dengan kesadaran
kepada sasaran akan potensi dan kebetuhanya yang dapat
dikembangkan dan diberdayakan untuk mandiri.

C. Sasaran Pmberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku dalam

kegiatan pemberdayaan. Oleh karena itu sasaran menjadi dasar

%0p. cit 58
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pertimbangan dalam menentukan tujuan, pendekatan, dan bentuk
aktipitas pemberdayaan.

Pemberdayaan berati menumbuhkan kembali nilai luhur dalam
masyarakat. Budaya dan kearifan lokal seperti sifat gontong royong,
kerjasama, hormat kepada orang yang lebih tua, dan kearifan lokal
lainya sebagai jati diri masyarakat perlu tumbuh kembangkan melalui
berbagai bentuk pemberdayaan sebagai modal social pembangaunan.
Pemberdayaan merupakan proses yang memerlukan waktu, sehingga
dilakukan secara bertahap dan kesinambungan. Tahapan ini dilakukan
secara logis dari sifat sederhana menuju komplek.

Kegiatan '‘pendamping atau pembinaan perlu dilakukan secara
bijaksana, bertahap, .dan kesinambungan. Kesabaran dan kehatian-
kehatian dari agen pemberdayaan perlu” dilakukan terutama dalam
menghadép_i__k-_emga__r_nan karek_tqr_,._. ke_bia_s_aan, dan budaya masyarakat
yang sudah tertané;h'léma. o

Pemberdayaan tidak bias dilakukan dari salah satu aspek saja, tetapi
perlu dilakukan secara holistic terhadap semua aspek kehidupan yang
ada dalam masyarakat.

Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum perempuan terutama
remaja dan ibu-ibu muda sebagai potensi besar dalam mendongkrak
kualitas kehidupan keluarga dan pengetasan kemiskinan.
Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan terkait

dalam masnyarakat, mulai dari unsure pemerintah, tokoh, guru, kader,
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ulama, pengusaha, LSM, relawan dan anggota masyarakat lainya.
Semua pihak tersebut dilibatkan sesuai peran, potensi, dan

kemampuanya.

Indikator Keberdayaan Masyarakat.

a. Kebebasan mobilititas

Kemampuan individu untuk pergi keluar rumah atau wilayah
tempat tinggal, seperti kepasar, fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah,

kerumabh tetangga.

Membeli komoditas kecil; kemampuan individu untuk membeli
barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hart (beras, 4minyak tanah,
minyak goring, bumbu), kebutuhan dirinya (minyak rambut. Sabun mandi,

rokok, bedak, shampo):

b. Kemampuan memb.e.li komoditésﬂl besar

kemampuan individu untuk membeli barang-barang skunder dan
terrier, seperti lemari pakaian, TV, radio, koran, majalah, pakaian
keluarga.

c. Terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tangga.

mampu membuat keputusan secara sendiri maupun bersama

suami/istri mengenai keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenai
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renovasi rumah, pembelian kambing untuk diternak, memproleh kredit

usaha.'!
7. Strategi Pemberdayaan

Pelaksanaan pemberdayaan perlu dilakukan melalui berbagai
pendekatan. Menurut Suharto (2005), penerapan pendekatan pemberdayaan

dapat dilakukan melalui 5p yaitu:*2

a. Pemungkiman; mencibtakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang secara obtimal.

b. Penguatan; memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimilki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhanya. Pemberdayaan_ harus mampu menumbuh kembangkan
segenap,kemampuan dan kepercayaan diri.masyarakat yang menungjang
kemandirian mgge'_kqf--_-...____ ; B,

c. Perlindungan; melind.u.ngi masyéfékat terutama kelompok-kelompok
lemah agar tidak terlintas oleh kelompok kuat, menghindri terjadinya
persaingan yang tidak simbang antara yang kuat dan lemah, dan mencegah
terjadinya eksploitasi antara kelompok kuat dan kelompok lemah.

Pemberdayaan harus diarahkan kepada penghapusan segala jenis

diskriminasi dn dominasi yang tidak menguntungkan.

'Edy Suharto, Membangun Masyarakat Meemberdayakan Rakyat , (Bandung : Reflika
Aditama, 2010 ), h. 64
20p.Cit,. h.87
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d. Penyokongan; memberikan bimbingan dn dukungan agar masyarakat
mampu menjalankan peranya dan tugas-tugas kehidupanya pemberdayaan
harus mampu meyokong masyarakat agar tidak terjaatuh kedalam keadaan
dan posisi yang semakin lemah.

e. Kehidupan dan realitas dalam masyarakat sangat heteogen begitu pula
dalam masyarakat, keragaman karakter akan mempengaruhi terhadap agen
pemberdayaan dalam memilah dan memilih cara atau teknik pelaksanaan
pemberdayaan. Pemilhan cara/teknik ini tentu saja akan mempengaruhi

terhadap keberhsilan proses dan hasil dari kegiatan tersebut.

Pemberdayaan sebagai subjek: yang ‘dimilki keragaman Kkarekter,
potensi dan kebutuhan, agen pemberdayaan dapat:membangkitkan kesadaran
dan memeotivasi sasaran agaf mampu‘menggali potensidiri dan lingkunganya

untuk berpartisipsi aktip-dalam meningkatkan-kualitasshtdupnya.

Pemberdé@éh—- "éiébhomi hérﬂ.d"s""“ail_aihkan secara bertahap dan
menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat sehingga pada akhirnya
pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas
sosial masyarakat, masyrakat akan memilki kemandirian , kemampuan dan
mobilitas sosial dan akses sumberdaya ekonomi, serta partisipasi yang luas

dalam proses pembangunan daerah.™

3 Amran Saifullah, Pemberdayaan Ekonomi Mayarakat Pesisir Kabupaten Tasikmalaya,
(On-line) Tersedia di http://www.kabar-priangan.com/news/detail/405, 2011, duakses pada tanggal
4 mei 2017, pukul 14:13
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Pemberdayaan ekonomi yang efektif dan efisien diperlukan strategi
agar memproleh hasil yang maksimal strategi pemberdayaan serta
pembanguan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu upaya pengembangan

masyarakat. Setidaknya ada dua strategi besar yang dapat diterapkan:*

a. Peningkatan akses kedalam asset produksi (production assets: bagi
masyarakat yang masih dominan dalam ekonomi rakyat, modal produktif
yang utama adalah tanah. Disarming itu akses masyarakat kepada
lingkungan hidup yang sehat yang tidak tercemar akan mengurangi beban
dan menambah produktitifitas masyarakat. Akses memilki sisi pertama,
ada pada saat diperlykan dan yang-kedua dalam jangkauan kemampuan
memamfaatkan.

b. Memperkuat posisi tran_saksi dandkemitraan usaha ekonomi rakyat sebagai
produsen=dari penjual; posii kékuétan rakyat_sangatlah lemah, mereka
adalah price také;_-ké'r_é:_na.jumlah_-_r_lya'_..gzéﬁ{j;sangat banyak dengan pasar
masing-masing Yyang sangat kecil. Karena Kkualitas dan tingkat
keterampilan rendah menjadi karektristik pula dari ekonomi rakyat.

Pemberdayaan ekonoi rakyat perlu diarahkan untuk mendorong
terjadinya kesejahteraan rakyat. Maka kebijakan pemberdayaan ekonomi
rakayat hendaknya dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi

berikut.®®

“Totok Mardikanto dan Poewoko Soebinto, Op, Cit h. 173-174
“Nanih Mahendrawati dan Agus Ahmad Syafe’]l, Pengembangan Masyarakat Islam,
(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2001) h, 70-71
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1. Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan salah satu
konponen penting dalam setiap program pemberdayaan ekonomi untuk itu,
pengembangan sumberdaya manusia adalah unsure paling fundamental

dalam penguatan ekonomi ekonomi.
2. Sumber daya Alam

Sumber daya alam mrupakan salah satu sumber daya
pengembangan yang cukup penting dalam proses pemberdayaan ekonomi
yang dapat dimamfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan
taraf hidup masyrakat sumber daya ala mini telah dimamfaatkan sejak

zaman'dulu dari masa kehidupan nemaden sampai jamaindustrialisasi.

Pemodalans-

Pemodélan .--rh'ér'ubakan sélé’hﬁs_atu aspek permasalahan yang
dihadapkan masyarakt pada umumnya , namun ada hal yang perlu
dicermati dalam aspek pemodalan yaitu, bagaimana pemberian modal
tidak menimbulkan ketergantungan bagi masyarakat serta dapat
mendorong usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, supaya

berkembangan kea rah yang maju.
Pesaranan Produksi dan Pemasaran

Pendorong produktifitas dan tumbuhnya usaha diperlukan

prasarana prodeuksi pemasaran. Jika hasil produksi tidak dipasarkan
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maka usaha akan sia-sia, untuk itu konponen penting lainya dalam
pemberdayaan mayarakat bidang ekonomi adalah tersedianya prasarana
seperti alat transportasi dari produksi ke pasar akan mengurangi rantai
pemasaran dan akhirnya dapat meningkatkan penerimaan masyarakat dan
pengusaha mikro, pengusaha kecil, maupun pengusaha menengah, artinya
dari segi pemberdayaan ekonmi tersedianya prasarana produksti dan

pemasaran penting untuk membangun usaha kea rah yang lebih maju.

B. Kelompok Wanita Tani

Menurut Wiraatdmaja. Kelompok adalah kumpulan manusia yang terdiri
dari dua orang atau lebih dengan pola intraksi yang nyata dan dapat
membentuk satu kesatuaan.'® Kelompok wanita tani merupakan kumpuan
petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan keserasiaan, serta kesamaan
kepenting yang.-memamfaatkan sumber daya pertanian untuk berkerja sama
meningkatkan poduktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggotanya.

Menurut . Turindra /_aebagaimana < yang ~ dikuti’ oleh  Rina

Setiawati.'’ Terdapat-tima cirri kelompok efektif yaitt

a. Merupakan kelorﬁ-p-b.-.k' .yang efékﬂt.if.“;ang terdiri dari kurang lebih 10
orang untuk a. bekerja sama dalam mengenai hal tegnologi, pengambilan
keputusan, produksi dan lainya.

b. Anggota para petani berada dalam pengaruh kontak tani
c. Para anggota kelompok tani memiliki tujuan yang sama, usaha tani

(UT) yang sejenis

18Seputarpengertian.bogspot.com/2015/12/pengertian-kelompok,html?=1 di akses 3 des
2015

7 Rina Setiawati, “Pemberdayaan Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) “seruni”
Berbasis Sumber Daya Lokal di dusun Gamelan Sendangtirto Berbeh Slemen,” (Skripsi Program
Sarjana lImu Pendidikan Universitas Yogyakarta, 2013), h.26
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d. Para anggota memiliki kegemaran yang sama, tradisi, bahasa.
Domisili, lokasi UT, status ekonomi, pendidikan dan usia.

e. Bersifat unformal dimana terbentuk atas dasar keinginan pemuaikatan
para anggota, meliki aturan, waktu tidak tertulis, adanya pembagiaan
kerja dan tanggu jawab bukan pengurus, hubungan antar anggota

luwes, solider dan percaya.

Ciri-ciri kelompok tersebut merupakan hal yang diperlu perhatikan dalam
kelompok wanita tani. Agar proses pelaksanaan kegiatan dalam lingkungan
kelompok tersebut berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh

kelompok itu sendiri.
1. Karekteristik Kelompok Wanita Tani

Wanita tani.memilki peranan penting.dalam pehgelolaan usaha tani
termasuk dalam th'jni_-ya.itu usaha pengg_l_p'l_agn hasil pertaniaan. Sehingga
dapat diartikan bahwa karektér wanita tanl itu senidir mempunyai nilai positif,
selain mengurus rumah tangga, mereka juga mampu berperan penting dalam

membantu menambah pendapatan keluarga

Menurut Eksi sebagaimana yang dikutip Novi Yanti Suwitaningrum
Permasalahan yang dijumpai dilapangan dalam masyarakat desa terutama
kaum wanita bahwa, mengalami keterbatasan dalam pemodalan, teknlogi, dan

organisasi yang berpengaruh terhadap rendahnya mproduktivitas usaha,
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lemahnya posisi tawar menawar dipasar, dan rendahnya tanggapan terhadap

program pemerintah, sehingga partidipasi kelompok menjadi rendah.*®

Sehingga dapat disimpulkan kareteristik wanita tani yaitu mempunyai
kemamuan untuk memproleh kehidupan yang lebih baik melalui usaha
pengelolaan potensi lokal, selain itu juga karekteristik keompok wanita tani
yaitu terkendala oleh berbagai permasalahan yang dlingkupinya antara lain
wanita tani dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan yang cendrung

belum optimal serta belum professional dan pengelolaan potensi lokal.
2. Fungsi Kelompok Wanita Tani

Menurut =~ santoso  sebagaimana  dikutip oleh I  made
Warga.**Keberadaan kelompok wanita tani memiliki fungsi kelompok kelas
belajar, kelempok sebagali Wadah kerja sama, kelompok.sebagai unit produksi,
kelompok sebagair__grga_r_j_isas_i_kegiatan __.ber__s_qmg_‘kelompok sebagai kesatuan

swadaya dan swadana.

a. Kelompok sebagai kelas belajar, kelompok tani sebagai kelas belajar
pengertian bahwa kelompok tani sebagai media intraksi belajar antara
para wanita, mereka dapat melakukan proses intraksi yang dapat

memberikan suatu penambahan pengetahuan antar kelompok.

®Novi Yanti Suwitingrum,” (Kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Pengelolaan
Hasil Pertaniaan (Study pada KWT DI Kota Salatiga)”. (Tesis Progra [lmu Pembangunan
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, 2013), h. 8

9 I Made Warga, “Pengaruh Pendapat Aggota Usaha Kelompok Wanita Tani (KWT)”, «
Satya Wacaa” terhadap pendapat keluarga di banjar Dinas Tukad TIIS Desa Saraya Timur
Kecamatan Karangesem tahun 2014”. Junral Study Pendidikan Ekonomi, Vol. 6 No, 1 (Bali. April
2016), h.7
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b. Kelompok sebagai wadah kerja, fungsi kelompok wanita tani
sebagai wahana kerja sama bukan membuat lingkaran kerjasama dalam
kelompok itu sendiri melainkan keluar bahkan kerjasama dengan
lingkungan melalui pelestarian lingkungan. Bekerjasama dengan
pihak=pihak lain yang terkait dengan kelompok wanita tani juga
dilakukan guna mengembangkan jaringan juga kemudahan. Kerjasama

sangat penting dalam pencapaian kerja yang telah dibuat jauh-jauh hari.

c. Kelompok sebagai unit produksi, fungsi kelompok tani sebagai unit
produksi berati mengelola sumberdaya menjadi barang atau jasa yang
didistribusikan dan menghasilkan keuntungan.

d. Kelompok sebagai organisasi kegiatan bersama: Dengan berkelompok
maka para wanita tani_diharapkan belajar mengorganisasikan kegiatan
bersama-sama, yaitu deﬁgan' membagi pekerjaan  dan
mengkoordir_jis-_ikan..__p_e_kerjaan _c_I__e_ngap-_- in_ereka mengikuti tata tertib
sebagai hasil keseﬁékétén mereka'.ﬂ -

e. Kelompok sebagai kesatuaan swadaya dan swadana. Kelompok wanita
tani adalah kumpulan para wanita yang mempunyai hubungan atau
intraksi yang nyata. Mempunyai daya tahan dan struktur tertentu,
berpartispasi bersama dalam suatu kegiatan. Hal ini dapat diwujudkan
adanya satu kelompok tersebut.

C. Pengolahan Potensi Lokal
potensi lokal dari segi istilah kata potensi berasal dari bahasa ingris to

potent yang berati keras atau kuat.dalam pemahaman lain kurang lebih
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semakna. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia potensi adalah kemampuan
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan: kesanggupan, kekuatan,
dan daya, atau pun kesanggupan yang diproleh masyarakat secara langsung
atau pun melalui berbagai proses.?

Potensi merupakan sesuatu yang dimilki oleh manusia atau alam. Akan
tetapi daya tersebut belum dimamfaatkan secara obtimal oleh karena itu
menjadi tugas berikutnya bagi manusia yang berpotensi adalah bagaimana
membedayakan potensi tersebut untuk meraih prestasi.

Secara umum, potensi dapat diklarifikasikan sebagai berikut.

a. Kemampuan dasar, seperti tingkatan inteligensi kemampuan abstrak,
logika, dan daya tangkap.

b.. 'Sikap kerja, seperti ketekunan, ketelitian, tempo jkerja dan daya tahan
terhadap tekanan. ' |

C. Keperlbadlan yaltu pola menyuruh terhadap semua kemampuan,
pembuatan serta keblasaan seorang baik yang jasmani, rohani, dan
emosional, kemampuan social yang ditata dengan cara yang khas

dibawah pengaruh dari luar.

Jadi dapat dijelaskan bahwa potensi yaitu suatu daya atau kekuatan
yang dimilki oleh oleh manusia yang dapat menghasilkan suatu hal yang
sangat berharga tetapi daya tersebut belum dimamfaatkan oleh manusia

sehingga belum dapat menghasilakn sesuatu yang berharga, oleh karena itu

Phttp://wwww.indonesiastudents.com/pengertian-potensi-menurut-para-ahli/ 9 april 2017
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nanfaatkan oleh potensi yang ada bisa melalui potensi wisata, potensi daerah,

dan potensi diri.

Lokal adalah suatu hal yang berasal dari daerah sendiri. Kata lokal
sangat sering diucapkan pleh masyarakat namun pengertin nya sangat banyak.
Pengertian lokal lebih menekan pada daerah asal. Sekalipun kata lokal
digunakan untuk beberapa kata lain yang berbeda, namun maknanya adalah
suatu yang berasal dari daerah asli. Lokal merupakan asli dari suatu

kelompok.?

Yang dimaksud lokal yaitu, suatu yang berasal dari tempat daerah
atau asli daerah tersebut, yang dimamfaatkan oleh masyarakat agar menjadi
hal yang bemamfaat dari dae_rah tersebut. Dapat dijelaskan bahwa lokal adalah
daya, kekuatan yang dimilki o.Ie.h suatudaerah atau gempat yang dapat
dikembangkan uhtuk___ _m_t_e_nghasilkan mam_fga_t__\atau keuntungan bagi daerah

tersebut.
D. Peningkatan Ekonomi Keluarga

adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentangkegiatan manusia
yang berkaitan dengan aktivitas produksi, distribusi dankosumsi terhadap

barang dan jasa.

Robbins, pengertian ekonomi adalah study tentang prilaku manusia
sebagai hubungan antara tujuan dihadapkan dengan ketersediaan sumber daya

untuk mencapai tujuannya. Ada juga yang menyebutkan definisi ekonomi

http://id.scribd.com.doc/92844558/pengertian-potensi diakses tgl 25 maret 2017
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adalah upaya dan daya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk

mencapai suatu tingkatan kemakmuran.?

secara terminilogi, kata ekonomi barasal dari Yunani (oikos) berati
“keluarga, rumah tangga” dan nomos barati peraturan, aturan, hokum, dan
secara garis besar, diartikn sebagai “aturan rumah tangga”atau “manajemen
rumah tangga” perubahan kata ekonomi menjadi ekonomi mengandung arti
aturan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam rumah
tangga.”’Dengan demikian, dapat dipahami bahwa esensi ekonomi adalah
ketentuan atau peraturan atau manajemen tentang prilaku manusia berdasarkan

kebutuhan dengan sumberdaya alam yang ada.?

Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang
hidup bersama sebagai salah-satu kesatuan-atau unit rhasyarakat terkesil dan

biasanya selalu ada hubungn_darah, ikatan. perkawaian atau ikatan lainnya,

tinggal bersama dalam satu rumah yang dimpin oleh seorang kepala.”®

menurut Plato, keluarga merupakan unit terkecil dari organisasi

social. Unit adalah bagian-bagian yang menyatu satu sama lain dalam suatu

kerja sama yang sinergis untuk mengerjakan satu hal.®

“?https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-ekonomi.html

2%|smail Namawi, Ekonomi Islam, Persepektf Teori. System, Dan Aspek Hokum,
(Surabaya: CV Media Nusantara, 2009),h. 1

*bid, h.14

https://www.kajianpustaka.com/2012/11/definisi-fungsi-dan-bentuk-keluarga.html?m=1
(21 november 2012)

?®Shinta Doriza, Ekonomi Keluarga (Bandung ; PT Remaja Rosdakarya, 2015 ), h, 3
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Keluarga yang terdirin dari ayah, ibu, dan anak disebut sebagai
keluarga inti jadi ekonomi keluarga berperan sebagai upaya dalam
membebaskan manusia dari cangkrmana kemelaratan. Kesejahteraan dalam

keluarga apabila itu dapat terpenuhi semua kebutuhan-kebutuhanya.

Jadi meningkatan ekonomi keluarga adalah segala bentuk kegiatan
ekonomi, baik yang diusahakan keluaraga secara kelompok mamupun
perorangan, yang modalnya secara swadaya atau bantuan pihak swasta dan

pemerintah.
C. Teori Kontruktivisme

Teori/yang penulis gunakan ialah teori konstruktivisme. Menurut
Glaserfeildmmendefinisikan Kontruktivisme itu selalu membentuk konsepsi
pengetahuaan. la melihat pengetahuaan sebagai sesuatu hal untuk pembelajaran
menciptakan suatu}_ﬁgtgrampi_lan dari _has-_i__i_'__ya_ng di pelajari melalui suatu
himpunan dan pembinaan p.e.ngalamar.l' laﬂemi pengalaman.?’ Adapun ciri-ciri

kontruktivsme:

1. Pengetahuan dibangun berdasarkan pengalamanan yang telah ada
sebelumnya.
2. Masyarakat merupakan proses yang aktip dimana makna

dikembangkan berdasarkan pengalaman.

*7Joni Rusmant Gerakan Sosial Sejarah Perkembangan Teori Kekuatan dan Kelemahan,
(Sidoarjo: Zifatama Punilishing, 2013), h.34



43

3. Pengalaman tumbuh karena adanya perundingan (negoisasi) makna
melalui berbagai informasi atau menyepakati suatu pandangan dalam
bekerja sama atau berintraksi dengan orang lain.

4. Memamfaatkan berbagai media termasuk komonikasi lisan. Dan

memperaktekanyan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 2

Berdasarkan pengertian diatas makan penulis dapat menyimpulkan
bahwa pengetahuan bukalah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang
siap diambil dan diingat, tetapi masyarakat harus mengkronstruksi
pengetahuan tersebut dari pengalamanya, karena itu masyarakat bisa
memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan

mengembangkan-ide-ide yang ada pada dirinya.

Menurut kaum kontruktivis, :belajar merupakan groses aktip warga
belajar mengkohstqu_si_ proses mengasimilasikan dan menghubungkan
pengalaman sebelu_mr_lyé 'd"engan pengéta’hﬂéh _yahg sudah dipunyai seseorang

sehingga pengertianya dkembangkan .

a. Belajar berati membentuk makna, makna dicibtakan oleh warga belajar
dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

b. Kontruksi arti itu adalah proses yang terus menurus Kketika
mendapatkan suatu persolan yang baru diadakan rekontruksi secara

matang.
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Belajar bukan lah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih
suatu pengembangan pemikiran suatu yang baru,

Proses belajar terjadi pada warga belajar dalam keraguan yang
merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi ketidak sinambungan
(disequilibrium) adalah situasi yang baik untuk memacu belajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh masyarakat itu sendiri dan
lingkunganya.

Hasil belajar masyarakat tergantung pada apa yang diketahui warga
belajar konsep-konsep, tujuan, dan motivasi yang mempengaruhi

intraksi dengan bahan yang di pelajari.?

1. Narasumber Berperan dalam Fasilitator

Seseorang fasilitator berperan sebagai mediatersdan fasilitaor yang

membantu agar. proses warga belajar masyarakat berjalan dengan baik.

Fungsi mediato_r_d-an fasilitaor dalan]__b.eberaga tugas sebagai berikut.

a.

Menyediakan per.1ﬂgél.aman bé.léjﬂar yang memungkinkan masyarakat
bertanggung jawab dalam membuat rancangan, dan proses yang
dilakukan.

Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang meransang
keingintahuan masyarakat dan membantu mengekpresikan gagasan-

gagasannya dan mengkomonikasikan ide mereka. \

2% paul Suparno, Filsafat Kontruktivisme dalam Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius,

1997). h, 61



45

c. Memonitori, mengevaluasi, dan menunjukan apakah pemikiran
masyarakat berjalan atau tidak. Fasilitator mempertanyakan apakah

pengetahuan masyarakat itu berlaku menghadapi persoalan baru.

Agar peran dan belajar tersebut berjalan dengan optimal,
diperlukan beberapa kegiatan yang perlu dikerjakan dan beberpa

pemikiran yang perlu disadari oleh masyarakat.

a. Fasilitator harus banyak berintraksi dengan masyarakat agar
masyrakat lebih mengerti yang sudah mereka ketahui.

b. Tujuan apa yang yang akan dibuat sebaiknya dibicarakan bersama
sehingga masyarakat sunggur terlibat.

c.p. Fasilitator perlu mengerti pengalaman belajar mana yang lebih sesuai
dengan  kebutubhan mééyarakat. Ini dapat Jdilakukan dengan
berpartisipas__i___s_e_t_)_agi fasilitator.

d. Diperlukaﬁiétérii’bétén denga'hﬂ.'.r.h'éﬂsg/a_r;kat

e. Fasiliatator perlu mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat

mengerti dan menghargai pemikiran masyarakat. *°

Masyarakat harus membangun sendiri pengetahuan mereka,
seseorang fasilitator perlu mencibtkan suasana yang membuat masyarakat
antusias terhadap persoalan yang ada sehingga mereka mau memecahkan

persoalan tersebut. Fasilitator sangat menuntut pengusaaan bahan yang sangat

*lbid. h, 65-66
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luas dan dalam. Fasilitator perlu mempunyai pandangan yang sangat luas

mengenai pengetahuan tentang bahan yang akan diajarkan.
2. Strategi Pengetahuan

Tugas fasilitator adalah membantu masyarakat agar mampu
mengkonstruksi pengetahuanya sesuai dengan situasinya yang konkret maka
strategi fasilitator perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi
masyarakat. Driver dan Oldham menjalankan beberapa cirri kontruktivis

sebgai berikut:

a. Orientasi Masyarakat diberi kesempatan untuk mengembangkan
motivasi dalam mempelajari suatu topic.. Masyarakat diberi
Kesempatan = untuk smengadakan observasi terhadap topik yang
dipelajari.

b. Elicitasi, mrg_i_sya(akat_d_ibantu me.ngt_:_r_k_aplsan idenya secara jelas dengan

berdiskusi dengan apa yang diol')servasikan.g’1

Dalam teori ini penulis mengambil kesimpulan bahwa seorang
fasilitator yang dilakukan oleh BP4K terhadap masyarakat tidak hanya
memberikan suatu pengetahuan saja kepada masyarakat tetapi masyarakat
harus berperan aktif dalam membangun sendiri pengetahuannya. Dalam
hal ini fasilitator memberikan kemudahan untuk masyarakat dalam
menerapkan ide-ide mereka sendiri. Konstruktivisme dapat dikatakan

bahwa aktifitas yang aktif dimana masyarakat membina sendiri

*bid, h, 70
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pengetahuannya dari apa yang mereka pelajari dan sebuah proses untuk

menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya.

—y g
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GAMBARAN UMUM DESA WAB\'(A'?AI\:\IIDING DAN PEMBERDAYAAN
KELOMPOK WANITA TANI DALAM MENINGKATKAN
EKONOMI KELUARGA

A. Gambaran Umum Desa Way Tanding/ Pekon Pagar Dewa

Desa Way Tanding merupakan salah satu terletak di kecamatan
Sukau kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung. Desa Way Tanding pada
awalnya adalah daerah yang tidak ada penguninya. Hanya sebuah hutan dan
sawah.

Berdatangan masyarakat ke desa Way Tanding kecamatan Sukau dan
dengan mempunyai keturunan serta perkembangan zaman pun berubah.
Penduduk desa Way Tanding kecamatan Sukau mulai ramai, maka datanglah
penduduk-penduduk baru untuk mendiamin desa Way Tanding, sehingga desa
Way Tanding tidak hanya.berpe'nduduk masyrakat Satu suku, melainkan
berbaur dengam=suku-suku lain. Dengan-kehadiran™ warga baru akhirnya
mereka bekerja sa’fﬁ: _déﬁ'-.mr'hembangu‘n'"_.:dé_r_f"rﬁéhingkatkan mata pencaharian
mereka dengan bertani.

Mereka datang daalam rangka pengembaraan panjang yang tidak
luput dari sebuah niat yang baik yaitu ingin melanjutkan kehidupan ini yang
kelak dapat diwariskan kepada anak-anaknya dalam kehidupan selanjutnya
seperti yang kita nikmati sekarang ini, oleh sebab itu kita sebagai generasi
muda yang melanjutkan perjuangan mereka wajib berterima kasih kepada

mereka yang telah berjuang mati-matian untuk menjadikan desa yang Kita

tempati sekarang ini.
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1. Kondisi Geografis

Desa way tanding adalah salah satu dari 10 desa diw wilayah
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Desa way tanding memiliki
luas 3.448.03 H, Dengan jumlah penduduk 2783, penduduk laki-laki sebesar
1413 orang dan penduduk perempuan berjulah 1370 orang. Batasan-batasan

desa way tanding dengan desa lain dalah sebagai berikut :

Sebelah utara : Sukajaya : Warkuk Ranau Selatan
Sebelah Selatan : Buay Nyerupa : Sukau
Sebelah Timur  : sukamulya - Sukau
Sebelah Barat : Jagaraga : Sukau

Secara topografi kecamatan sukau sebagian besar daerahnya lembah,
hanya sebagian keil saja lereng dengan dataran daerahsbergelombang dan
berbukit: Kondisi iklim  wilayah éukau beriklim Subtropis. Curah hujan
berkisar 2.5000-3.999 —_mm[ph_/th. Suhu___wilaya_ltl siang hari 23-25° C, malam
hari 20-22° C. jarak wila;)éh ke ibu k(.j'téﬂlgécamatan 2 km, lama jarak tembuh
ke ibu kota kecamatan 25 menit, lama jarak ke ibu kota kecamatan berjalan
kaki 3 jam. Kendaraan ibu kota kecamatan jarak ke kabupaten atau ke ibu kota
3 km lama jarak tembuh ke ibu kota kabupaten 1 jam. Dari kecamatan ke ibu
kota provinsi 2.72 kg skitar 7 jam.

Didesa way tanding ini mempunyai danau atau waduk dimamfaatkan
untuk perikanan, air minum/air baku, cuci dan mndi, irigasi, buang air besar,

pembangkit listrik, prasarana transportasi dan lain-lainnya.
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Luas desa Way Tanding 3.448,03 Ha dimana luas wilayah menurut

penggunaanya sebagai berikut:*

Luas tanah sawah : 552,00 Ha
Luas tanah kering : 140,00 Ha
Luas tanah basah :0.000 Ha

Luas tanah perkebunan : 760,00 Ha

Luas fasilitas umum :1.996, 03 Ha
Luas tanah umum 10,00 Ha
Total : 3.448,03 Ha

Sumber daya alam yang dimilki oleh desa Way Tanding dibidang
pertanian Padi Sawah, Padi Ladang, Kebun Kopi, Kebun Sayuran. Kebun
Lada.l Sumber daya alam perternakan berupa kambingg=Sapi, ayam, itik,
budidaya ikan. Desa Way Tandingj memilki prasaranantuk masyarakat di
bidang pemerintéh_a_n-,: pendidikan, kesehatangkeagamaan, rumah tokoh adat
dan sarana umum. Jumlar; I-bér.lduduk desa Way Tanding 2783 jiwa yang terdiri

dari laki-laki 1413 jiwa dan perempuan 1370 jiwa.

2. Kondisi Demografis
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Jumlah penduduk desa way tanding pada akhir tahun 2018 mencatat

sebanyak 2783. Jumlah laki-laki 1413 orang, dan jumlah perempuan 1370

'Data Profil Desa Way Tanding 2018
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orang. Dengan jumlah penduduk berdasarkan usia yang dapat dilihat pada

table dibawah ini.

Tabel 1.
Data Penduduk Berdasarkan Usia / Tahun
. Penduduk

No Usia/Tahun Laki-laki Perempuan
1 0-5 174 83
2 6-10 102 95
3 11-15 120 75
4 15-20 110 189
5 21-25 139 96
6 26-30 196 98
7 31-35 100 165
8 36-40 115 136
9 41-45 66 92
10 46-50 111 109
11 51-55 46 87
12 56-60 90 75
13 60 44 70

- " Total ; ' 1413 . ' 1370

Sumber: Data Monografi: Desa Way Tanding Tahun 2018

e e

V- EeEes o ety

b. Jumlah Penduduk Be?&é‘ég?kan Pendidikan.
Berdasarkan Jumlah Penduduk yang ada didesa way tanding Yaitu
berjumlah 2783 jiwa yang memiliki perbedaan tingkat pendidikan.
Manyoritas masyarakat desa way tanding rata-rata sampai jenjang SMA

sederajat. Berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 2
Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No JenjangPendidikan Penduduk
Laki-laki Perempuan
1 | Usia0-3 tahun yang masih 29 37
batita
2 | Usia 3-6 tahun yang 15 20
belummasuk TK
3 | Usia 3-6 tahun yang sedang 25 33
TK/play group
4 | Usia 7-18 tahun yang sedang 165 215
sekolah
5 | Usia 18-56 tahun pernah SD 687 317
tetapi tidak tamat
6 | Tamat SD Sederajat 98 121
7 | Jumlah usia 12-56 tahun tidak 145 198
tamat SMP
8 || Jumlahusia 18-56 tahun tidak 97 107
tamat SMA ' |
9 | Tamat SMP 70 87
10 | Tamat SMA® 90" 111
11 | D3 A P N 12
12 |S1 v b 25 30
13 | S2 5 3
14 | Paket ABC 14 10
Jumlah 1.482 1.301
Jumlah Total 2.783

Data Monografi Desa Way Tanding Tahun 2018

3. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

a. Jumlah Penduduk Berdasarkat Etnis

Menurut Bapak Tahmiza selaku Peratin Desa Way Tanding,

Manyoritas Etnis Masyarakat Desa Way Tanding adalah Lampung. Tetapi

Desa ini juga memilki etnis lain yang berbeda-beda, seperti, Sunda, Jawa,
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dan Ogan. Secara rinci jumlah penduduk berdasarkan etnis dapat dilihat

pada table berikut ini.

Tabel. 3
Penduduk Bedasarkat Etnis/Suku
No. Suku Jumlah (Jiwa)
1. Lampung 2015
2. Sunda 215
3. Jawa 203
4 Ogan 350
Jumlah 2783

Sumber: Data Monografi Desa Way Tanding 2018

Jika dilihat dari kondisi sosial dan budaya, masyarakat desa way
tanding masih tergolong memiliki tingkat sosial yang tinggi. Kegiatan sosial
di desa way tanding. telah membudidayakan dari dulu sampai sekarang dan
memiliki kegiatan sosial yang cukup banyak seperti PKK, kegiatan gontong
roydng, bersih-bersih d_esé. Pér_ku_mp_ulan warga dalam’ bentuk arisan,
posyando, ada“juga kumpulan kelompek wanita tani atau kelompok tani,
perdampingan Ia’rgi_a"d'é:h.-.-t-yldin-lainny;.."ﬂ'.l;i'é'l _i‘n;i\sesuai dengan diungkapkan
oleh ibu Nova, bahwa®

“masyarakat desa way tanding disini setiap 2 bulan memliki kurang
lebih 10 kegiatan perkumpulan ibu-ibu PKK, Kelompok Tani, Kelompok
Wanita Tani. Pertemuan RT. Pertemuan kelompok wanita tani kita

mengadakan arisan gonyong royong dan banyak lagi kegiatan lainyan
disetiap bulanya.”

Wawancara dengan Nova selaku Ketua Kelompok Wanita Tani Mawar Pada Tanggal 15
Juli 2019 .
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a) Kegiatan Arisan dan Tabungan

Kegiatan arisan adalah kegitan ibu-ibu berupa arisan uang, dengan
jumlah setoran yang telah ditentukan. Kegiatan arisan dilakukan setiap
satu minggu sekali setap hari sabtu dan diakhir dengan kegiatan pengajian.
b) Kegiatan Gotong Royong

Gontong royong merupakan himbanuan dari kepala desa seluruh
Rumah Tangga (RT),yang terdiri dari gontong royong tahan, keersihan
lingkungan, masjid, jalan dan lainya. Biasanya kegiatan gonyong royong

dilaksanakan stiap 1 bulan sekali.

Kondisi Sosial Agama Masyarakat

Desa Way Tanding mayoritas dihuni penduduk~beragama islam,
dengany, jumlah 2783"jiwa. Adapun secara rinci’ jumlah penduduk
berdasarkan égzﬂ‘rg—_dapa; dilihat pada tablejoerikut ini:

Tabel. 4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
No Agama Penganut (jiwa)
1 Islam 2778
2 Kristen 5
3 Katholik 0
4 Hindu 0
5 Budha 0
Jumlah 2783

Berdasarkan table diatas, maka penduduk desa way tanding adalah

mayoritas islam dan sebagian beragama Kristen.
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a. Kegiatan Intraksi Antar-Masyarakat

Kegiatan ini merupakan kegiatan bapak-bapak atau pemuda-
pemuda yang ada di desa seperti gontong royong, pengajian bapak-bapak
atau acara lain seperti hajatan, tahlilan, yasianan, tausiyah dan lain-
lainnya.
b. Kegiatan Pengajian Ibu-lbu

Pengajian ibu-ibu didea way tanding merupakan Kkegiatan
pengajian ibu-ibu majelis taklim yang rutin dilaksanakan pada hari minggu
pagi. Bentuk pengajian ini yaitu solawatan yasianan dan tausiyah, kegiatan
di akhir dengan arisan ibu-ibu biasaya kegiatan ini dilakukan bergantian
atau bergiliran.
c.. mKegiatan TPA

Kegiatan. TPA vyaitu keg:iatan yang dilakukan‘oleh anak-anak dan
remaja. Kegiét_@-: TPA____seIaIu dil_a_ksanqlﬁal]_ pada jam 15.00 WIB dan
dilakukan sebelum sHéIét. ashar, Rééﬂi;tan TPA dilakukan dari hari senin

sampai sabtu, namun pada hari minggu kegiatan TPA diliburkan.

. Kelompok Wanita Tani dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
1. Sejarah singkat berdirinya kelompok wanita tani

kelompok wanita tani didirikan pada tahun 2016, awal mulanya
kelompok wanita tani diminta membuat kawasan rumah pangan lestari.
Kawasan rumah pangan lestari adalah kawasan untuk bercocok tanam

untuk memamfaatkan lingkungan rumah agar bisa menambah penghasilan
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keluarga, namun tidak berjalan. Selain pekarangan rumah kelompok
wanita tani mawar juga membuat kebun kolektif (kebun kelompok) namun
tidak berjalan. Pada akhirnya ketua kelompok wanita tani mawar
berinisiatif mengolah pangan yaitu cabai menjadi abon. Yang dimana
cabai ini sangat mudah didapatkan karena di desa way tanding masyarakat
rata-rata petani sayuran. Usaha pengolahan abon ini ternyata sangat
membantu perekonomian ibu-ibu anggota kelompok wania tani.

Jumlah anggota kelompok wanita tani mawar berjumlah 15 orang
yang dimana terdiri 3 pengurus dan 12 anggota. Anggota kelompok wanita
tani mawar manyoritas petani dan ibu-ibu rumah tangga. Adapun data
Kelompok wanita tani mawar berdasarkan nama.dan pekerjaanya pada
tablesberikut.

" "Table. 5

Data Anggota Kelompok Wanita Tani Mawar
NO " NAMA > < "USIA PEKERJAAN
1. Swety Novaria 29 Tahun Honor
2. Sefty Lutfiatul 32 Tahun Ibu rumah tangga
3. Maryati 35 Tahun Pedagang
4. Yumiati 36 Tahun Ibu Rumah Tangga
5. Nur Khofifah 28 Tahun Petani
6. Suwarsih 40 Tahun Petani
7. Fatmawati 30 Tahun Ibu Rumah Tangga
8. Susilawati 29 Tahun Ibu Rumah Tangga
9. Sari Aini 39 Tahun Honor
10. Rohana 42 Tahun Ibu Rumah Tangga
11. Suryat 40 Tahun Ibu Rumah Tangga
12. Badariah 22 Tahun Ibu Rumah Tangga
13. Murwanah 38 Tahun Petani
14, Rohana 31 Tahun Pedagang
15. Nurhayati 29 Tahun Ibu Rumah Tangga
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Berdasarkan table diatas. Mata pencaharian anggota kelompok

wanita tani sebagai ibu rumah tangga, dan sebagian bekerja sebagai petani.

a. Struktur Kelompok Wanita Tani

Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani Mawar

PELINDUNG KETUA PEMBINA
PERATIN > SWESTY ™ 1. PENYULUH
PERTANIAN
2. BP4K KEC. SUKAU
SEKETARIS
SEFTY LUTFIATUL > BENDAHARA
MARYAT|
y
ANGGOTA
1. YUMIYATI 7. ROHANA
2. NURKHOLIFAH 8. SURYATI
3. SUWARSIH 9. NURHAYATI
4. FATMAWATI 10. BADRIYAH
5. SUSILAWATI 11. MUWANAH
6. SARI AINI 12. ETY LATIPA

b. Visi dan Misi Kelompok wanita Tani

Visi

Mengurangi Pengagguran.

Misi :

: “dengan produk Unggulan, KWT Mawar siap Membantu

1. Menuju kebersamaan dan keberhasilan kelompok.

2. Melakukan pelayanan prima terhadap tamu dan konsumen.

3. Meningkatkan pengetahuan sikap dan keterampilan.

4. Meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok.
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c. Kegiatan Kelompok Wanita Tani Mawar

Program kelompok merupakan kegiatan yang ada di Kelompok
Wanita Tani mawar yang dijalankan secara rutin sebagai salah satu bentuk
sarana komunikasi antara pengurus dan anggota kelompok wanita tani
untuk saling bertukar pikiran agar tercibtanya keadaan kelompok yang
kondusif dalam pencapaian tujuan-tujuan kelompok. Dalam satu minggu
kelompok wanita tani mengadakan pertemuan minimal satu kali dlm
seminggu, dan menimal 3 bulan sekali pelatihaan dari Badan Pelaksanaan
Penyuluhan Pertanian Perikanan Kehutanan Dan Ketahanan Pangan
(b4pk). Mengadakan pelatihan dari menimbang, faktor-faktor produksi
dalam kegiatan kelompok wanita tani mawar tersebut ialah.
1./ "Sumber Daya Manusia

Sumber:.daya manusia (SDM) ialah_individu/ang bekerja sebagai
penggerakn éu__a_t-t_r_ organ_isasi,berfqng.is_--_sgt_)agai bahan latihan untuk
mengembangakan ke;r;am.puan anggota Dalam hal kelompok wanita tani
sudah cukup berkualitas dalam hal membuat abon cabai karena mereka
sudah dilatih dari dari Badan Pelaksanaan Penyuluhan Pertaniaan
Perikanan Kehutanan dan Ketahanan Pangan (BP4K).
a) Pemodalan

Modal uang adalah bagian paling utama dalam usaha. Pengurus
dan anggota kelompok wanita tani mendapatkan modal dengan sokongan

perindividu , serta ada juga menggunakan modal dari harta pribadi.



59

Adapun jumlah pengeluaranatau modal dari bahan-bahan pembuatan

abon sekali produksi.?

Tabel. 6
Jumlah Modal Bahan-Bahan Pembuatan Abon Caba

No Nama Bahan Jumlah Harga
1 Cabai Merah 5Kkg Rp. 300.000
2 Cabai Rawit 1 kg Rp. 65. 000
3 Bawang Merah 1 kg Rp. 45.000
4 Bawang Putih Y2 kg Rp. 18. 000
5 Gula Merah 1 butir Rp. 10.000
6 Garam Refina Secukupnya Rp. 5000
7 Rebon Secukupnya Rp.10. 000
8 Penyedap Rasa Secukupnya Rp. 5000
9. Gas 1 tabung Rp. 25. 000
10. Minyak Goreng Secukupnya Rp 15. 000

Jumlah Rp. 498.000

Sumber: Novaria, ketua kelompok, wawancara,15 juli 2019
b).. Alat Produksi
Alat alat dalam /produksi. merupakan salah satd komponen dalam

pembuatan 'abon(,__pg_q_a pembuatan-abon keldmpok wanita tani mawar
masih terbiIang;—rﬁé_ﬁﬁéi;-l?arena sebaglnb;;ar alat-alat yang digunakan
masih tradisional kecuali apada alat penggilingan alat penggilingan yang
digunakan telah berupa mesin.* Dalam pembuatan abon cabai ada

beberapa alat-alat yang digunakan, dapat dilihat di tabel 7.

*Fatmawati, dan rohana anggota kelompok wanita tani. Wawancara 4 juli 2019
* Fatmawati, dan rohana anggota kelompok wanita tani. Wawancara 4 juli 2019
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Tabel. 7
Alat-alat pembuat Abon Cabe

Alat-Alat Produksi Abon Cabe

Bak Pembersih Cabe Ember atau Bak Pelastik
Penjemuran Tampah
Wajan Wajan
Pengukusan Pengukusan
Kompor gas kompor gas
Penggiling Belender
Pembungkus Botol berukuran 130 ml

Sumber: Novaria, ketua kelompok, wawancara,15 juli 2019
c) Proses Pembuatan Abon
Dari hasil obserpasi dan wawancara dengan responden, abon cabe
terdapat 3 varian rasa yang dirproduksi oleh kelompok wanita tani mawar
didesa way tanding, yaitu abon cabe rasa hot, rasa undang dan original,
adapun tahap-tahap pembuatan abon ialah.”

1. “Mencuci cabai

langka pg__r_tama setelah cabai__di' bersihkan dari tangkainya
selanjutnya cabg ai“b'é:r;-i.hkan dehg;hﬂ'.'é'i'rﬂs_eglah dibersihkan cabe dikukus
hingga matang.
2. Penjemuran

Setelah cabe di kukus selanjutnya cabe dijemur dibawah sinar

matahari hingga kering penjemuran dilakukan kurang lebih satu minggu

agar cabe benar-benar kering dan mudah waktu penggilingan.

® Fatmawati, dan rohana anggota kelompok wanita tani. Wawancara 4 juli 2019



61

3. Penggilingan

Setelah cabe benar-benar kering (ketika dipencit sudah
rapuh/hancur) maka cabe siap dihaluskan dengan menggunakan belender.
Sebaiknya menggunakan masker ketika penggilingan karena cabe bikin
bersin-bersin dan pedas dihidung.
4. Pembumbuan

Setelah cabe dihaluskan selanjutnya haluskan bawang putih,
bawang merah, gula merah, dan garam, stelah dihaluskan. Segera tumis
bumbu-bumbu yang sudah = dihaluskan dengan menambahkan sedikit
minyak hingga tercium bau harum. Setelah itu masukan cabai bubuk.
Aduk-aduk hingga merata dan terlihat sangat kering (tidak lagi berminyak)
angkat-dan dinginkan.
5. Pemasaran

Tahab_gakhir.____yaitu pemagaran_--,_-i{_elompok wanita tani mawar
dalam pemasaran n;eﬂréka meng..gL"Jﬁ.ékan media sosial (online), atau
langsung ke tempat produksi abon di salah satu rumah anggota kelompok
wanita tani mawar. Pada satu botol abon cabai dihargai dengan 25.000
(dua puluh lima ribu ) perbotol.
2. Kehidupan Masyarakat Sebelum Adanya Kelompok Wanita Tani
a. Kondisi SDM (Sumber Daya Manusia)

Tingkat pengetahuan ibu-ibu rumah tangga di desa way tanding
dalam mengolah kemampuan rumah tangga masih rendah. Manyoritas ibu-

ibu berpendidikan rata lulusan SD dan SMP.
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“kami sebelum adanya kelompok wanita tani ini, kami hanya ibu
rumah tangga dan membantu suami hanya sebagai buruh tani jika ada
kerjaan, ibu-ibu disini hanya tamatan SD dan SMP jadi Kurang
Keterampilan untuk membantu perekonomian keluarga.”6

Pengetahuan yang dimilki oleh ibu-ibu sangat rendah untuk
memamfaatkan potensi yang ada, ibu—ibu di desa way tanding bekerja
sebagai tani. Kebanyakan dari mereka kegiatanya ya vakum dan tidak
memilki keterampilan.

b. Kondisi Ekonomi

Perekonomian di desa way tanding berada didaerah kaki bukit dan
diatasnya terdapat hutan milik para petani.oleh karena itu sebagian besar
penduduk desa way tanding bermata pencaharian sebagi petani kopi, dan
sayuran. Kebanyakan masyarakat desa way tanding hanya mengandalkan
kopindan sayuran terutama cabai, biasanya cabai’ hanya@diperjual belikan
dengan harga yang cukup murah:. Namun setelah adanya kelompok wanita
tani ini ibu-ib.u__Xa_-ng--di_____desa way _t__andi-r_\g_ P_isa mengolah cabai menjadi
suatu barang yang berr-lli.ﬂlaii ﬁnggi. o

C. Proses Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Mawar

Proses Pemberdayaan ekonomi keluarga melalui Abon Cabe hal ini
merupakan usaha untuk meningkatkan ekonomi keluarga, dengan
memberikan daya kepada yang tidak berdaya dan mengembangkan daya
yang sudah dimilki menjadi suatu yang lebih bermamfaat bagi masyarakat

yang dilakukan oleh ibu nova salaku ketua kelompok wanita tani mawar.

Kegiatan pertama dalam proses pemberdayaan masyarakat.

®Sefty Lufiatul Seketaris Kelompok Wanita Tani 27 Juni 2019
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1. Tahap Memberikan Pengetahuan

Tahap ini adalah tahap yang dilakukan melalui sosialisasi kepada
masyarakat agar mereka mengerti bahwa kegiatan pemberdayaan ini
sangat penting bagi meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Ditahap ini
dimana masyarakat akan diberikan wawasan, pengetahuan tentang
membuat abon cabai. Wawasan dan pengeatahuan yang diberikan kepada
masyarakat yaitu pemamfaatan potensi lokal yang ada disekitar
lingkunganya yaitu cabai yang akan di olah menjadi suatu barang yang
bernilai tinggi yaitu Abon Cabai. Penyadaran ini sangat perlu dilakukan
karena untuk membuka wawasan dan menambah ilmu pengetahuan serta
membantu perekonomiandan taraf hidup masyaakat menjadi lebih baik
lagi:

Didalam. tahap “ini sang:fasilitator mengajak{ manyarakat dengan
tujuan agar .mﬁmudah_ka_n saat _pe.l.at-i-hqu ‘pertemuan  dilakukan oleh
fasilitator di rumah k-é:[.u'a.kelomptskx;/\;énita tani mawar yaitu ibu novaria,
karena sudah memilki fasilitas yang lengkap, pertemuan tersebut
diantaranya sebagi berikut:

Tabel 8
Data Pertemuan Yang Dilakukan Oleh Fasilitator Pemberdayaan

Tempat dan Waktu Pembahasan

Di Rumah ibu Novaria selaku | Menceritakan tentang bagaimana proses
ketua Kelompok Wanita Tani | pengelolaan Abon Cabai dan mengajak
Mawar dan fasilitator ibu masyarakat untuk belajar membuat abon
Yurita . 2018 cabai . mengiat bahan baku yang sangat

mudah didapatkan
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan upaya ibu Yurita sebagai
fasilitaor pemberdayaan dalam menyadarkan masyarakat melalui pertemuan
yang dilakukan dirumah ibu Novaria untuk mengajak mereka untuk
menambahkan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang baru. Respon yang di
dapatkan dari masyarakat sangat antusias mereka mempunyai kemamuan dan
minat yang awalnya mereka tidak tau menjadi , yang dulu awal tidak bisa
menjadi bisa bagaimana cabai bisa diolah menjadi abon.

“sebelumnya saya tidak tau bahwa cabai bisa dijadikan abon yang
saya tau cabai digunakan sebagai bumbu memasak. Bagi saya ini sangat
menarik karna saya memang belum tahu abon cabai itu seperti apa dan ini
sangat menambah ilmu pengetahuaan saya”7

Tidak hanya ibu sefty saja yang merasa pengelolaan abon ini
sangat menambah i1lmu pengetahuaan mereka namun semua anggota
kelompok wanita tani merésakan' hal\yang sama dan mereka sangat antusias
dalam tahap*imi-—Dalam tahap penyadaran yang-dilakukan oleh ibu yurita
ialah memberikdn_ﬁ'b_ér-wﬂdé'r:hpingan dé_h-w--j;élé:t\?h'an yang semua dikuti oleh
anggota kelompok wanita tani mawar. Pada tahap ini ibu yurita memberikan
wawasan dan peraktek bagaimana pengeolalaan cabai yang diolah menjadi
abon cabai.

Dalam tahap ini fasilitator mengajak seluruh anggota kelompok
wanita tani awar dengan tujuan agar mempermudah saat pelatihan.

Pertemuan biasa ya dilakukan di rumah ketua kelompok wanita tani yaitu

ibu novaria yang memilki fasilitas yang lengkap. Materi yang di sampaikan

"Sefty Luplatul Seketari Kelompok Wanita Tani Wawancara 27 Juni 2019.
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tentang proses pembuatan abon cabai. Beberapa data kegiatan tersebut

diantaranya:

pembuatan abon
dan praktek
langsung
bagaimana
pembuatan abon
cabal.

Tabel. 9
Data Kegiatan Pemberdayaan
Tempat Waktu Materi Pemateri
Rumah ibu Juni Wawasan Bp4k yaitu ibu
Novaria 2018 pembuatan proses | Yurita

Sumber data: data penelitian yang didapak dari hasil wawancara

“dalam melaksanakan pelatihan cabai dilakukan dirumah ibu
novaria. Mulai melakukan pelatihan pengelolaan cabai yang diolah menjadi
abon cabai . dalam pelatihan.ini menjelaskan bagaimana proses pengelolaan
abon dari pemilihan cabai, bahan-bahanya apa saja; dan roses pembuatan
sampai menjadi abon.” 8

Dalam - tahap pe.nyadafén ibu yurita memberi dampingan dan

pelatihan bagaimana proses pembuatan abon cabaimelalui beberapa langkah

seperti pemberiah_r'né'teri-t.yang baik_ﬂétau"'v(/a_\'/\?asan serta kegiatan praktek

langsung bagaimana pembuatan pengelolaan abon cabai yang dilakukan

pada bulan juni 2018 yang dilakukan di rumah ketua kelompok wanita tani

yaitu ibu novaria.

2. Tahap Penguatan Sumber Daya Manusia

Tahap pemberian pengatan SDM vyaitu dengan dengan memberikan

keterapilan dan kegiatan

lainnya untuk meningkatkan pengetahuan

masyarakat dengan melakukan pelatihan yang difasilitatori dari BP4K yaitu

®Yurita, masyarakat bp4k yang menjadi fasilitator, wawancara 16 oktober 2019
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ibu Yurita sebagai pemberdayaan. Pelatihan tersebut diadakan ketertarikan
masyarakat dan minat masyarakat yang ingin tahu.

Dalam tahap fasilitatori pengkapasitasan ini masyarakat diberikan
pelatihan untuk lebih bisa memamfaatkan potensi lokal yang ada di
sekitarnya, dalam platihan yang diberikan ibu Yurita diantaranya pelatihan
bagaimana cara agar abon cabai bisa bertahan lama tampa adanya pengawet,
dan bagaimana memasarkan barang produksi yang telah dibaut tersebut.
Produksi yang dimaksud adalah membuat abon cabai untuk di pasarkan,
abon cabai yang diprosuksi ada tiga rasa yaitu abon cabai original, abon
cabe rasa hot, dan abon cabai rasa udang.

3. Tahap Pendampingan

Dalam tahap pendampingan ini masyarakat diberikan kesempatan
untuk menggunakan pengetahua:n, kerampilan dan kemampuan yang telah
mereka milki V§Etfe|_ah..me_ngikuti _p_el_atih_agg _untuk mengembangkan diri
mereka sendiri. Seteléh 'm.asyaraka..t' 'dﬂigerikan pengetahuan oleh fasilitator
mereka mulai berkembang sendiri (pemandirian) dengan begitu meraka
bisa mandiri dan memasarkan produk tersebut setelah pembungkusan
dujual di toko, online seperti di Facebook dan istgaram dan dipasar-pasar
tradional. Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh ibu yurita untuk
memamfaatkan potensi lokal yang ada masyarakat menekuni hasil dari
belajar, kemauan, keuletan ketekunan serta motivasi pada setiap individu

mereka mulai memperlahan membuka usaha abon cabai.
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Setiap satu sampai tiga bulan sekali BP4K melakukan controlling
kepada masyarakat kelompok wanita tani mawar. Setelah kelompok
wanita mawar diberi pencerahan motivasi oleh fasilitator sehingga mereka
bisa membuat abon dari cabai dan memasrkanya di pasar-pasar hingga ke
media online. upaya ini yang telah dilakukan oleh BP4K dalam
memberikan pelatihan dalam pembuatan abon cabai karena biasanya cabai
hanya dijual saja tidak ada inovasi terbaru seperti dibuat abon. Dari hasil
pelatihan dari BP4K kemauan belajar dari masyarakat berlahan mulai
adanya kesadaran untuk membuat suatu kereativitas dari cabai, sekarang
anggota kelompok wanita tani mawar desa way tanding sudah menjadi
anggota pembuatan abon cabai hal ini membantu perekonomiaan keluarga
anggota kelompok wanita tani terlebih anggota kelempok wanita tani
sebelumnya buruh, dan sekafang' mempunyai penghasilan tambahan
dengan kegiét_a_n: —_pem_bu_atan abqn.._ .c-a_lb_al _ ini untuk meninggkatkan
perekonomian keluaréé délam merﬁé'rﬂuﬂjﬂhi kebutuhan sehari-hari.

Sebagai proses Pemberdayaan mempunyai 3 tahapan yaitu tahap
penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pendayaan. Tahap
penyadaran yaitu dimana masyarakat diberi sebuah pengetahuan dalam arti
memeberikan kesadaran bahwa anggota kelompok wanita tani desa way
tanding mempunyai kemampuan memamfaatkan potensi lokal yang ada
disekitarnya. Tahap ke 2 tahap pengkapasitasan masyarakat diberdayakan

deberikanprogram kemampuan untuk mengelola manajemen dri sumber
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daya yang dimilki. Tahap pendayaan tahap ini memberikan daya
kekuasaan dan peluang sesuai dengan kualitas yang mereka milKki.
D. Meningkatkan Ekonomi keluarga.

Dalam meningkatkan ekonomi keluarga, maka akan dijelaskan profil
dari masing-masing masyarakat yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Penulis mengambil sampel 5 orang yang telah mewakili. Berikut hasil
wawancara penulis dengan beberapa orang dari sampel tersebut diantaranya,
1. Nova

Ibu Nova adalah salah satu pengurus kelompok wanita tani mawar

yang sudah bergabung 2 tahun lebih, sebelum menjadi anggota kelompok
wanita tani mawar ibu nova berkerja sebagai guru honorer disalah satu
sekolahstaman kanak-kanak (TK) diswasta, dan sebagaigibu rumah tangga.
Ibu Nova bisa dibilangkan dia édalah seorang wanita yang aktip dengan
adanya ibu nb\{a_s-Qi_ -ke._l__(_)mpok War]_i_ta.--tgr-]i__ i_ni yang awalnya kelompok
wanita tani ini tidak-..lﬂJérj.aIan dar..f Eailghirnya menjadi aktip lagi bahkan
pernah menang disalah satu lomba dikabupaten. Setelah Menjadi anggota
kelompok wanita tani mampu mampu untuk memenuhi dan menambah
penghasilan. Penghasilan yang sebelumnya dia dapat kan menjadi seorang
honorer Rp. 700.000-1.200.000 dalam sebulan . setelah menjadi anggota
kelompok wanita tani sekitar Rp. 1.300.000- 1.800.000 dalam sebulan.
Tentu dalam hal ini adanya peningkatan pendapatan, dengan adanya

pengolah abon ini maka ibu Nova sangaat bersyukur di lain kegiatannya
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sebagai pengajar dia berproduksi abon yang dimana sangat bernilai harga
tinggi.
2. Yumiati

Ibu Yumiati merupakan ibu rumah tangga, sebulum dia bergabung
dengan anggota kelompok wanita tani ibu yumiat jugai sering mendapatkan
pekerjaan buruh seperti upahan waktu panen padi, kopi, dan sebagai nya
namun itu hanya musiman, sebeum dia menjadi anggota kelompok wanita
tani pendapatya hanya Rp. 600.00- Rp.800.000 dalam sebulan tentu dalam
hal ini masih kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Dengan bergabungnya dia dengan kelompok wanita tani pendapatan nya
sekitar Rp. 900. 000- Rp 1.400.000.perbulan. dalam hal ini sangat
membantu perekonomian ibu yuamiati yang sebagai buruh:
3. Badariyah |

badariyéh__ EQa_Iah. _s__Seorang ibq__rum_af]fangga biasa yang dimana dia
tidak mempunyai peké.r.-jé dan dia t.i.d'é.kﬂ.mengasilakan pendapatan. Dengan
bergabungnya dia dengan anggota kelompok wanita tani mawar yang
sangat membuat nya mendapatkan penghasilan yang sangat membantu
perekonomian keluarga yang dimana dia biasanya dia hanya mendapatkan
Rp.500.000 dari buruh tani. sekarang dia mendapatkan pengahaslan sebagai
anggota kelompok wanita tani sebesar Rp.500-000 hingga Rp 1.000.000.
4. Rohana

Ibu rohana sebelum dia bergabung dengan anggota kelompok wanita

tani mawar dia adalah seorang pedagang keci-kecilan di depan rumahnya,
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dan mendapatkan penghasialan yang masih terbilang kurang cukup. Dengan
ikut sertanya dia bergabung dengan kelompok wanita tani mawar bisa
menambahkan penghasilan nya. Sebelum dia bergabung dengan kelompok
wanita tani mawar dia mendapatkan penghasilan Rp 600.000 — 1.000.000
dan setelah bergabung menjadi anggota elompok wanita tani mawar dia
mendapatkan penghasilan Rp. 1.000.000 hingga 1.500.000 perbula. Sangat
membantu menambah perkonomian keluarganya.
5. Fatmawati

Ibu fatmawati adalah seorang ibu rumah tangga dan buruh yang
diamana seharian-harian ya tidak ada kegiatan kecuali pada waktu musiman
maka dia akan menjadi buruh tani suami ya hanya buruh bangunan dan ia
sangatsmembantu suaminya setelah ikut menjadi anggetarkelompok wanita
tani ini.»Sebelum. dia bergabung dengan anggota kelompok wanita tani
penghasilan nyé f_:ﬂl_(tqp-m_i_ni_m hanya Rp500900 perbulan naman setelah ia
gabung dengan kelomp-lt;k' Wanita ta..riiﬁ "b.tﬂanghasilan bertamabah Rp 500.000

hingga Rp 1.000.000. jelas ini sangat membantu perekonomian keluarganya.
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BAB IV

PROSES PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI MAWAR

DALAM MENINGKATKAN EKONOMI KELUARGA

A. Proses Pemberdayaan

Proses pemberdayaan kelompok wanita tani dapat dilakukan
berbagai cara terutama melihat kondisi sekitar. Dalam analisis ini penelitian
akan melihat bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan oleh
kelompok wanita tani mawar melalui potensi lokal dalam meningkatkan
ekonomi keluarga. Setelah penulis.

Sebagaimana penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya,
bahwa dengan adanya kelompok wanita tani ini membantu dalam
perberdayaan ekonomi keluarga, memandirikan ibu:rumah tangga. Untuk
menjadikan ibu-ibu rumah,tangga mendapatkan pengalaman yang baru lagi
dan dapat.meningkatkan ekonomi keluarga.

Jika dil__ma_lt—_ dari. latar bel_akang-_-s_-e_t_)_elumnya sebagaimana telah
dipaparkan pada bab -.II-I.I' bahwa rﬁé.s;y.érakat desa Way Tanding adalah
bermata pencaharian sebagai petani.. Jadi masyarakat dituntut untuk aktip
bekerja, dalam hal ini ibu-ibu kelompok wanita tani mawar meningkatkan
pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan mengembangkang
kemampuan pengalamanan mereka. Tidak laki-laki yang harus kerja akan
tetapi wanita sebagai ibu rumah tangga juga harus membantu memenuhi

kebutuhan hidup rumah tangga.
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Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimilki oleh suatu wilayah atau masyarakat
sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati diri mereka dan menjadi
mandiri. Dilihat dari latar belakang sebelumnya kelompok wanita tani
mawar memamfaatkan potensi lokal yang ada, yang dimana sebelumnya
potensi tersebut hanya diperjual belikan namun setelah adanya pelatihan dari
bp4k tersebut menjadi suatu barang yang bernilai tinggi

Sebagaimana yang dipaparkan teori pada BAB Il pada halaman 24-
29 bahwa proses pemberdayaan masyarakat kelompok wanita tani mawar
melalui tiga tahapan yaitu tahap pemberdayaan, pengkapasitasan, dan
pendayaan yang dilakukan oleh Badan Pelaksanaan:Penyuluhan Pertanian
Perikanan Perhutanana dan Ketahanan Pangan (BP4K),

Proses pemberdayaan Kelompok Wanita_dani Mawar dalam
meningkatkan élggqomi._kel_uarga te_r_(__j_apat_-t_agperapa proses pemberdayaan
yaitu tahap penyadaran,ﬂE)én.gkapasitésanﬁdan pendayaan.

Tahap memberikan pengetahuan adalah tahap yang dilakukan
melalui sosialisasi kepada masyarakat agar mereka mengerti bahwa kegiatan
pemberdayaan ini sangat penting bagi menambah pengetahuan dan
pengalaman. Di tahap ini fasilitator yaitu ibu Yurita memberikan
pengetahuan dan pengalaman baru kepada kelompok wanita tani yaitu
bagaimana pemamfaatan potensi lokal yang ada disekitar lingkunganya yaitu
cabai, yang akan diolah menjadi suatu makanan yang bernilai tinggi yaitu

abon cabai. Respon yang didapatkan dari masyarakat yaitu seluruh anggpta
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kelompok wanita tani mereka sangat antusias mendapatkan ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang baru. Dalam tahap ini juga fasilitator
memberikan pelatihan bagaimana pengolahan cabai yang diolah menjadi
abon cabai.

Penulis menyimpulkan dengan adanya penyadaran yang dilakukan
oleh bpdk masyarakat yang dulu cabai hanya diperjual belikan dan
dijadikan bumbu masakan kini bisa diolah menjadi suatu barang yang
bernilai tinggi yaitu abon cabai yang bisa dijadika lahan usaha mereka.

Tahap  Pengkapasitasan =~ Tahap  pengkapasitasan  yaitu
pengkapasitasan manusia atau kelompok dilakukan dengan memberikan
pelatihan. atau keterampilan ‘dan kegiatan lain: untuk meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman baru bagi masyarakat .

Dalam :tahap ‘ini fasiliitator pengkapasitasi “masyarakat yaitu
kelompok wén_i@-: t_ani..__de_ngan pelqti.han--_y_ar_]g lebih bisa memamfatkan
potensi yang ada dise-l.{-itér.nya. Dal.érﬁ" belatihan yang diberikan oleh BP4K
yaitu ibu yurita diantaranya bagamana pengolahan cabai menjadi abon
cabai, dan bagaimana abon cabai bisa bertahan lama tampa adanya
pengawet yang berbahaya.

Tahap Pendampingan Dalam tahap pendampingan ini kelompok
wanita tani mawar diberikan kesempatan untuk menggunakan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang telah mereka miliki
untuk mengembangkan lagi. Setelah masyarakat diberi pengetahuan dan

pengalama baru oleh fasilitator mereka mulai mengembangkanya sendiri
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(mandiri) dan memasarkan produk mereka ke pasar tradisional ditoko, dan
online seperti di intagram dan lainnya. Dalam pendayaan ini bp4k setiap 1
sampai 3 bulan sekali melakukan controlling kepada masyarakat kelompok

wanita tani mawar agar program ini berkelanjutan hingga sekarang.

. Meningkatkan ekonomi keluarga

Jika dilihat dari penjelasan penulis bahwa desa way tanding adalah
berrmata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Salah satu upaya
anggota kelompok wanita tani mawar dengan menambah penghasilah
yaitu dengan menjadi anggota kelompok wanita tani dengan memfaatkan
potensi Adokal. Pemberdayaan yang ‘dimaksud disini adalah dengan
memfaatkan potensi lokal merupakan ' usaha untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuan yang: dimilki _oleh masyarkat sedangkan
pemberdayaah 7_%_0f_lomi_adalah usqha.--yaf]g _dilakukan untuk meningkat
ekonomi keluarga anééo'té. o

Salah satu upaya untuk meningkatkan ekonomi keluarga dengan
menjadi anggota kelompok wanita tani dengan memamfaatkan potensi
lokal yaitu cabai yang diolah menjadi abon. Pemberdayaan yang dilakukan
oleh fasilitator bertujuan untuk meningkatkan potensi yang ada dalam
suatu daerah menuju suatu daerah yang lebih baik lagi. Meningkatkan
ekonomi keluarga dengan memamfaatkan potensi lokal yaitu cabai diolah
menjadi abon cabai guna memambah pendapatan. Walaupun penghasil

yang didapatkan dari perorang berbeda-beda.
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Berikut tabel pendapatan kelompok wanita tani sebelum dan

Tabel. 10

Pendapatan Sebelum Dan Sesudah Menjadi Anggota

Kelompok Wanita Tani Mawar

No | Responden | Sumber Pendapatan Pendapatan | Pendapatan
Sebelum Sebelum
1 Nova Ketua kelompok Rp. 700.000- Rp.
1.200.000 1.300.00-
Rp.
1. 800.000
2 Yumiai Bendahara kelompok | Rp 600.000- | Rp.900.00-
Rp. 800.000 Rp.
1.400.000
3 Badriyah Anggota KWT Rp.500.000 | Rp.500.000-
Mawar Rp
1.000.000
4 Rohana Anggota KWT Rp. 600.000- Rp.
Mawar Rp 1.000.000 | 1.000.000-
> Rp 1.500.00
5 Fatmawat / Anggota KWT Rp. 500000 Rp
' Mawar 500.000.-
Rp
- e T 1.000.000
Sumber: hasil“wawancara yang di olah peneliti desa way

tanding tgl 25 juli 2019

Penghasilan setelah menjadi anggota kelompok wanita tani

didalam tabel tentu mendapatkan perubuhan yang baik, dengan begitu

perubahan ekonomi keluarga mengalami perubahan cukup baik.
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah  penelitian  melakukan penelitian lapangan (field
research),dan penulis menganalisa yang dijelaskan pada bab sebelumnya
penulis mengambil kesimpulan:

Proses pemberdayaan kelompok wanita tani mawar melalui potensi
lokal dalam meningkatkan ekonomi keluarga di desa way tanding. Dalam
teori kontruktivisme pemberdayaan lebih memahami proses pemberdayaan
dibandingkan dengan hasilnya dalam teori kontruktivisme pembangunan
berdasarkan pengalamanya maka @ kelompok wanita tani sebelum
melakukan pemberdayaan mereka diberi pengetahuan dan pelatihan dulu
sebelum mempraktekkanhya ]

Tahap-memberikan penguataan-yang-ditakukan oleh BP4K yaitu
melakukan sosiéil.".l.:s;is}: -ké'pada masyéké-lgét%zifap penyadaran fasilitator ibu
Yurita memberikan wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang baru
bagi kelompok wanita tani yaitu pemmafaatan potensi lokal yang ada.
dalam tahap ini ibu yurita member dampingan dan pelatihan bagaimana
proses pembuatan abon cabai.

Tahap pengkapasitasan atau tahap penguatan SDM vyaitu tahap
mengkapasitasi manusia dilakukan memberikan pelatihan keterampilan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Dalam tahap ini anggota

kelompok wanita tani mawar diberi pelatihan bagaimana proses
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pembuatan abon cabai dan bagaimana abon cabai tersebut bisa bertahan
lama dan bisa dipasarkan.

Tahap pendayaan ini masyarakat diberi kesempatan untuk
menggunakan pengetahuanya masyarakat yang sebelumnya tidak tau
dalam pembuatan abon cabai setelah mereka mengikuti pelatihan,
pendampingan, dan pembinaan sekarang mereka sudah mampu
membuatan produk tersebut.

. Penulis menyimpulkan proses pemberdayan kelompok wanita tani
ada tiga tahap yaitu Tahap Penyadaran, Pengkapasitasan, dan Pendayaan.
Dalam meningkatkan ekonomi keluarga juga mengalami perubahan yang
cukup baik jika dilihat dari hasil penelitian anggota kelompok wanita tani
mendapat pendapatan setalah bergabung menjadi kelempok wanita tani,
seperti,, yohana,. fatmawati, badriyah, nova-<dan ibu‘yumiati mengalami
perubahan ekbr)gmi_ yang bisa meml__)antu_sygr_ninya meskipun dengan hasil

yang berbeda-beda.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukan beberapa saran

yang kiranya dapat berguna bagi semua pihak.

1. Kepada fasilitator, dilihat dari pelaksanaan pelatihanya pemamfaatan
potensi lokal ini kiranya fasilitator dapat mendampinginya
memonitoringnya  masyarakat agar tetap terjaga  kualitas

keterampilanya dan semoga bisa menjadi masnyarakat yang lebih
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mandiri lagi, semakin berkualitas keterampilan dan masyarakat bisa
membuat usaha mereka menjadi lebih maju lagi.

2. Kepada anggota kelompok wanita tani mawar, melihat prosepeknya
yang bagus dari pemamfaatan potensi lokal semoga masyarakat tetap
meningkatkan kemampuan dalam membuat pengolaan yang lain upaya
pemamfaatan yang berjalan dengan tiada hentinya mengembangkan
pengetahuan yang didapatkan pada saat prosese pemamfaatan potensi

lokal.

C. PENUTUP

Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan puji syukur
kepadasALLAH SWT, karena berkat rahmat dan izin=Nya skripsi ini dapat
diselesaikan. Namun demikian, benulis menyadari bahwa skripsi ini jauh
dari kata sehpg_na--hal_ ini dikar_e_nakar_l--_ligterbatasan pengetahuan dan
kemampuan penulis. Ak'hi.r kata penulls mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu serta memberikan motivasi kepada
penulis, semoga semua yang diberikan kepada penuli menjadi amal shaleh
disis Allah SWT, dan semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis pada

khususnya juga para pembaca yang budiman, Aamiin
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